BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Pada paparan ini diuraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil
yang didapatkan ialah hasil angket dominasi otak peserta didik, hasil tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil wawancara. Penjelasan selanjutnya
akan dipaparkan lebih rinci lagi sebagai berikut.
4.1.1.Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tasikmalaya pada buka Oktober
tahun pelajaran 2023/2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam menyelesaikan soal pada
materi SPLTV ditinjau dari dominasi otak peserta didik. Dominasi otak peserta
didik terbagi menjadi 2, yaitu peserta didik dengan dominasi otak Kiri dan peserta
didik dengan dominasi otak kanan. Dalam penelitian ini kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik dilihat dari 3 indikator menurut Anderson dan
Krathwohl, yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.

Kegiatan penelitian diawali dengan menyebarkan angket dominasi otak
kepada peserta didik kelas X-1 sebanyak 37 peserta didik. Instrumen angket
dominasi otak diberikan kepada peserta didik setelah divalidasi oleh validator dan
dapat digunakan setelah dinyatakan valid oleh validator tersebut. Angket dominasi
otak ini akan mengelompokkan peserta didik menjadi 2 kategori, yaitu peserta
didik dominasi otak kiri dan kanan. Penyebaran angket dominasi otak ini
dilakukan sebanyak 3 kali dalam hari yang berbeda untuk mendapatkan data yang
lebih valid dan kredibel. Penyebaran angket dominasi otak dilaksanakan pada
tangga 12,13 dan 16 Oktober 2023. Dari 37 total peserta didik di kelas X-1, ada
25 peserta didik yang dapat mengikuti proses pengisian angket sebanyak 3 kali.
Berdasarkan hasil pengisian angket didapatkan peserta didik sebanyak 19 peserta
didik yang memiliki hasil tidak konsisten dalam pengisian angket dan ada 6
peserta didik yang secara konsisten memiliki hasil yang sama. 6 orang peserta
didik tersebut terdiri dari 2 peserta didik berdominasi otak Kiri dan 4 orang peserta

didik berdominasi otak kanan. Konsisten yang dimaksud adalah kondisi dimana
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peserta didik memiliki hasil dominasi otak yang sama dalam pengisian angket
dominasi otak sebanyak 3 kali pengisian dalam waktu yang berbeda.

Peserta didik yang memiliki hasil pengisian angket dominasi otak yang
konsisten berjumlah sebanyak 6 orang. Peserta didik tersebut diberikan soal tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 6 peserta didik tersebut terdiri dari 2 orang
berdominasi otak Kiri, yaitu S11, dan S21 serta 4 orang berdominasi otak kanan,
yaitu S3, S8, S17, dan S19. Soal tes kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
diberikan kepada peserta didik telah melalui tahap validasi , mulai dari aspek face
validity (validitas muka) dan content validity (validitas isi). Soal tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang diberikan terdiri dari 3 soal uraian yang mencakup 3
indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut Anderson dan Krathwohl,
yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Tes dilaksanakan pada tanggal
17 Oktober 2023. Adapun subjek penelitian yang terdiri dari 10 peserta didik
tersebut ialah:

Tabel 4. 1 Subjek Penelitian

Kode Subjek Dominasi Otak
S21, dan S11 Dominasi otak Kiri
S17, S3, S8, dan S19 Dominasi otak kanan

4.1.2.Penyajian Data
Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data hasil dari tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan wawancara peserta didik. Setelah penelitian selesai
dilaksanakan, peneliti menganalisis jawaban peserta didik dengan cara melihat
hasil jawaban tes kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil wawancara.
Adapun rincian dari analisis hasil penelitian ialah sebagai berikut.
(1) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Wawancara
pada 21
Setelah pelaksanaan penelitian, mulai dari pengisian angket dominasi otak
sebanyak 3 kali dapat diketahui bahwa S21 merupakan peserta didik dengan
dominasi otak kiri. Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi S21 sebagai
peserta didik yang berdominasi otak kiri dalam menyelesaikan tipe soal
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HOTS pada materi SPLTV dapat dilihat dari hasil jawaban tes tulis peserta
didik dan hasil wawancaranya. Berikut disajikan data hasil tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan hasil wawancara pada S21.

a. Soal Nomor 1 dengan Indikator Menganalisis
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Peserta didik mampu membedakan Peserta didik mampu mengidentifikasi

dan memilih informasi yang relevan suatu informasi dalam suatu permasalahan

terhadap suatu permasalahan yang
ingin dipecahkan dengan informasi

yang tidak relevan.

menjadi struktur yang teroganisir. Peserta
didik mampu mengubah kalimat dalam

soal menjadi sebuah kalimat matematika,

dan melakukan proses penyelesaian dengan

dimulai dari memisalkan masing-masing

variabel yang dibutuhkan.

Gambar 4. 1 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S21
Berdasarkan gambar 4.1 dalam menyelesaikan soal ini, subjek
membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca soal
bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S21 sebagai

berikut:

P : Bagaimana kamu membaca soal-soal yang diberikan?

S21 : Kalau saya dalam membaca soal cerita biasanya langsung
membaca bagian pertanyaannya bu, jadi saya dapat mencari
informasi apa saja yang ada dalam soal dan dibutuhkan untuk
menjawab soal.

P . Dari nomor 1 informasi apa saja yang didapatkan sama

Kamu?
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S21 : Kalau dari soal nomor 1 saya dapat informasi kalo Pak Budi
itu mau buat 2 kandang kucing yang berbentuk balok, terus
kandang kucing pertama itu ukurannya 2 kali lipat kandang
kucing kedua. Lalu diketahui juga panjang, lebar dan tinggi
dari kandang kucing itu berapa, meskipun baru diketahui
dalam bentuk persamaan serta diketahui juga panjang besi
yang dimiliki oleh Pak Budi berikut harga besi per meternya.

P : Apayang ditanyakan pada soal nomor 1?

S21 : Kita harus cari tahu kekurangan besi yang harus dibeli Pak
Budi buat bikin 2 kandang kucing berapa sama uang yang
harus dikeluarkan sama Pak Budi buat beli besi itu.

P : Apayang kamu lakukan untuk menyelsaikan soal nomor 1?

S21 : Hal pertama menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
lalu memisalkan variabel-variabel yang ada dalam soal. Untuk
balok pertama saya misalkan jadi x, dan balok kedua saya
misalkan jadi x,. Selanjutnya panjang balok kedua dimisalkan
jadi p,, lebar balok kedua dimisalkan menjadi [, dan tinggi
balok kedua dimisalkan menjadi t,.

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S21 dan hasil
wawancara dengan S21, dapat dikatakan bahwa S21 mampu memahami soal
dengan baik. S21 mampu membedakan informasi mana saja yang relevan dan
digunakan dalam proses penyelesaian. S21 dapat menjelaskan informasi apa
saja yang didapatkan dari soal, serta menuliskannya pada lembar jawaban
dengan benar. S21 juga dapat mengidentifikasi masalah yang ditanyakan pada
soal, lalu mulai merancang sebuah penyelesaian dengan langkah awal
memisalkan variabel-variabel yang ada pada soal tersebut. Sehingga dapat
dikatakan S21 sudah mampu menganalisis informasi yang masuk dan
menstrukturkan informasi tersebut ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil,
serta mampu mengenali pola hubungan dari informasi yang diterima. S21

mampu memeriksa dan mengurai informasi dengan tepat.
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melakukan proses
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Gambar 4. 2 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S21
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S21 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Menentukan metode penyelesaian yang digunakan dengan metode

subtitusi, lalu mengerjakan tahap demi tahap proses penyelesaian dengan

tepat sehingga mendapatkan hasil berapa panjang, lebar dan tinggi dari

kandang kedua. Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara

dengan S21 sebagai berikut:

P

S21

S21

Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1 ini?

Saya menggunakan metode penyelesaian subtitusi bu

Kenapa menggunakan metode tersebut?

Karena setelah saya coba kerjakan, persamaannya itu tidak

ketemu penyelesaiannya kalau pakai metode eliminasi. Maka

dari itu saya gunakan metode subtitusi.

Setelah memutuskan metode yang akan digunakan, persamaan

mana yang kamu subtitusi?

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

S21 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah. S21

menggunakan metode penyelesaian dengan metode subtitusi dikarenakan

menurut S21 metode itu yang paling mudah untuk digunakan pada

permasalahan ini. S21 mampu memformulasikan masalah secara benar.



Peserta didik mampu
untuk menentukan pola
hubungan antar struktur
informasi. Peserta didik
mampu menghubungkan
konsep SPLTV dengan
geometri, sehingga dapat
menyelesaikan

permasalahan.

T

% Cuay keravgka Xz
Lkya = Uk +Rtta)
- 4(l20+72 +490)
= 928 cm
¥ Luas kcragkq Xi
Lk, = 2 Lkxz
=2(929)
= 456 cm

¥ Tordd luay kerangka

Total= Ckxpilkxe
= 456+ 92¢
22784 ¢~
LS A PP
Kawae yoty k“’qu sdatpl \&5‘
& ctoted -6 b,
= 2784¢ e~
220,44 .
¥ Harge kowar gavy kuty
oy = Kavar bty X 100-O
2 Ud ¢ xlow oy
» Bl

=2\ fv.000
=Rp 21l4.000.00

D Jadi, Pok Dudi keeleiramgom 2hdin
Glle, dor Lorgs dort Resebrrin
o adclaw

"f - W 00000

b!’?:-!?ﬂ‘_

< pori8 (1)

TS 120 - 30
e a0

| z
| lastarra
\ L qotn
[~

didik

proses

Peserta
melakukan
penyelesaian,
setelah mendapatkan
nilai dari masing-
masing variabel lalu
mencari nilai lain
yang dibutuhkan
untuk mendapatkan

hasil akhir.

Gambar 4. 3 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S21

S21 memahami dengan benar materi-materi yang berhubungan
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dalam proses penyelesaian masalah ini. S21 mengetahui rumus dari luas

kerangka balok, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada.

Dapat dikatakan bahwa S21 mampu menghubungkan antara satu konsep

materi dengan konsep lainnya untuk mendapatkan hasil dari permasalahan

yang ada. S21 juga mampu menganalisis dengan benar jawaban dari

pertanyaan nomor 1 ini. Sehingga didapat hasil yang benar. Pernyataan

diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S21 sebagai berikut:

)

S21

S21

Setelah mengetahui ketiga nilai dari panjang, lebar dan tinggi

kandang kedua apa yang kamu lakukan?

Untuk selanjutnya saya cari luas kerangkanya bu. Disini saya

pakai rumus luas kerangka balok yaitu 4(p + [ +t) setelah

ketemu luas kerangka kandang kedua berapa baru bisa saya

cari luas kerangka kandang pertama lalu dikalikan dua dari

luas kerangka kandang kedua bu.

Jadi apa kesimpulan jawaban dari nomor 1 ini?

Jadi kesimpulannya itu besi Pak Budi kurang sebanyak 21,84
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meter, nah total uang yang harus dikeluarkan Pak Budi adalah
RP. 2.184.000,00
P : Kamu yakin dengan jawaban kamu?
S21 : Yakin, soalmya saya juga coba mengecek kembali hasil
jawaban saya.

Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.3 dari S21
mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat, S21 juga mampu
membuat kesimpulan yang tepat dari pertanyaan yang diberikan. Dari
semua proses jawaban dan wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa S21 mampu menjalani proses menganalisis dengan benar dan tepat
mulai dari mampu memeriksa informasi dan mengurai informasi secara
tepat, mampu memformulasikan masalah dengan tepat dan mampu
menjalankan proses penyelesaian dengan tepat serta mampu membuat
kesimpulan jawaban dengan benar, sehingga dapat dikatakan bahwa S21
mampu menyelesaikan soal pada level kognitif menganalisis.

b. Soal Nomor 2 dengan Indikator Mengevaluasi
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Gambar 4. 4 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S21
Berdasarkan gambar 4.4 Pekerjaan S21 dalam menyelesaikan soal
ini, subjek membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca
soal bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S21 sebagai
berikut:
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P : Bagaimana kamu membaca soal-soal yang diberikan?

S21 : Saya baca dulu inti pertanyaannya apa, lalu membaca soalnya
untuk mencari informasi apa saja yang dibutuhkan untuk
menjawab soal.

P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal nomor 2?

S21 : Informasi yang didapat itu Reza membuka jasa antar makanan
dengan ongkos kirim Rp. 3.000,00, lalu ada 3 orang yang
pesan makanan dengan jenis yang sama namun berbeda
jumlahnya. Jenis makanan itu jadi variabelnya bu, saya
misalkan ayam itu x, burger itu y dan coca-cola itu z. Lalu
jarak dari ketiga orang itu juga beda-beda ada yang 3 KM ada
yang 5 KM sama ada yang 17 KM. Nah si jarak ini itu
merupakan keuntungan buat si Reza bu.

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S21 dan hasil
wawancara dengan S21, dapat dikatakan bahwa S21 mampu memahami soal
dengan baik. S21 dapat menjelaskan informasi apa saja yang didapatkan dari
soal, serta menuliskannya pada lembar jawaban dengan benar meskipun ketika
di wawancara subjek tidak menyebutkan informasi yang didapat secara
lengkap namun dalam tulisan jawaban soal S21 mampu menuliskannya secara
lengkap dan tepat. S21 juga dapat memahami mana saja yang termasuk

kedalam variabel serta memisalkannya untuk memudahkan proses pengerjaan.
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Gambar 4. 5 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S21
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S21 mampu menangkap informasi dari soal dengan tepat dan
memformulasikannya dengan tepat sehingga dapat membuat persamaan
yang benar. S21 memahami bahwa informasi dalam tabel tidak bisa
langsung dibuat menjadi sebuah persamaan, melainkan jumlah total yang
harus dibayar pelanggan itu bercampur dengan harga ongkos kirim yang
telah ditetapkan oleh Reza. S21 mengurangi terlebih dahulu total yang
harus dibayar dengan hasil kali jarak rumah pelanggan dengan tempat
membeli makanan dengan ongkos kirim per KM nya. S21 dapat dikatakan
mampu memformulasikan sebagian permasalahan dengan baik dan benar.
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S21 sebagai
berikut:

P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 1 ini?

S21 : Karena sudah dimisalkan variabel-variabel nya, untuk langkah
selanjutnya saya tuliskan persamaan-persamaan yang ada
dalam soal. Persamaan tersebut didapat dari tabel, namun
tidak langsung begitu saja dituliskan karena jumlah yang
harus dibayar oleh pemesan harus dikurangi terlebih dahulu
dengan jumlah ongkos kirim yang mereka bayarkan.

P : Maksudnya bagaimana ya Kamu?

S21 : Jadi maksudnya itu, misal ini yang Jaja. Dia kan beli makanan
sama minuman, total yang harus dia bayar itu Rp. 103.500, 00
sedangkan jarak dari rumah Jaja ke McD itu 3 KM dan sudah
diketahui juga kan ongkos kirim yang ditetapkan Reza itu Rp.
3.000,00/KM jadi 103.500,00 — (3 x 3.000,00) dan hasilnya
adalah Rp. 94.500,00

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa
S21 sudah mampu memformulasikan penyelesaian dengan benar dan
tepat. S21 mampu mengubah informasi dalam soal menjadi sebuah kalimat
matematika yang benar, sehingga menghasilkan 3 persamaan. Selanjutnya
S21 melanjutkan pekerjaan dengan menyelesaikan permasalahan yang

diberikan. Setelah mendapatkan 3 persamaan S21 mencari nilai atau harga
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dari masing-masing variabel, adapun pekerjaan S21 tertuang dalam

gambar 4.6 dibawah ini.
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Gambar 4. 6 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S21

S21 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Setelah mendapatkan 3 persamaan dari soal, S21 mulai melakukan

penyelesaian dengan metode eliminasi untuk mencari nilai atau harga dari

masing-masing variabel. S21 juga mampu mengurai informasi yang ada

dalam soal menjadi penyelesaian, S21 mampu mencari nilai-nilai lain yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan.

Pernyataan diatas

diperkuat dengan hasil wawancara dengan S21 sebagai berikut:

P : Setelah mengetahui ketiga persamaan apa yang kamu lakukan?

S21

Saya cari harga dari ayam, burger dan coca-cola nya bu

P : Metode apa yang kamu gunakan?
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S21 : Saya pakai metode eliminasi bu
P . Setelah mengetahui harga masing-masing variabel apa
langkah selanjutnya?

S21 : Saya mencari total pendapatan yang didapatkan Reza

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa
S21 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah dengan baik
dan benar. S21 mengerjakan permasalahan dengan baik sehingga dapat
ditemukan harga dari masing-masing variabel yang ada, juga dapat
mencerna dengan baik informasi dalam soal. S21 mampu mengubah
kalimat dalam soal menjadi kalimat matematika dan menjalani proses
penyelesaian dengan baik. S21 mencari nilai tip dan juga uang bensin
Reza sebagai informasi tambahan yang diperlukan untuk menjawab soal.
Selanjutnya S21 mencari berapa total makanan yang mau dibeli oleh Reza
dan juga total pendapatan Reza untuk menjawab dan memberi kesimpulan
dari pertanyaan yang diberikan dalam soal, adapun langkah selanjutnya

tertera dalam gambar 4.7 di bawah ini.

qubot%;c;t_z L 0.500,00 —
3(22 goo)t (14 000) #30009) = | Peserta didik melakukan
o;‘gt;oran_g%)()"";omo‘ 03 50 | pengecekan kembali
\ .q\os o0 2 103%pe nilai-nilai masing-
St Harga yang akan Beza masing variabel yang
belie= 35 124¢ 32 ' sudah didapatkan.
= 2(13.600)3) (24 sges) —
= 40.500 £4POUOL 3099° Peserta dl-dlk melakukan
oo e ”&mml penyelesaian untuk
' mendapatkan nilai akhir
\Q.Total' uang Rezae C—p ) )
by ) A5 - dan kesimpulan akhir
dari permasalahan yang
diberikan.
= 3(241 § ( 1000+ (2{ o)
FU.Ceo ~ 25gvn
= 100, 0u0 Peserta didik mengkritik
W Kosim Pufan Uavg T2a | pernyataan yang ada dalam
tidale culeop soal dengan  menolak

pernyataan tersebut.

Gambar 4. 7 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S21
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S21 mencari total pendapatan dan total pengeluaran yang akan
dikeluarkan oleh Reza. S21 menyelesaikan permasalahan dengan runtut,
mulai dari menangkap informasi yang ada, kemudia mengurai informasi
yang ada menjadi sebuah kalimat matematika yang diperlukan untuk
penyelesaian. S21 mampu memberikan kesimpulan yang benar dengan
menolak pernyataan dalam soal dengan bukti-bukti yang tepat. Pernyataan
di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S21 sebagai berikut:

P : Setelah mengetahui informasi-informasi tadi apa yang kamu
lakukan?

S21 : Pertama saya cari total pengeluaran Reza

P : Jadi apa kesimpulan jawaban dari nomor2 ini?

S21 : Jadi kesimpulannya itu pernyataan di nomor 2 itu salah bu,
karena uang Reza ternyata ga cukup untuk beli makanan-
makanan yang dia mau.

Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.4 sampai
4.7 dari S21 mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat, S21
juga mampu membuat kesimpulan yang tepat dengan menolak pernyataan
dalam soal. Dari semua proses jawaban dan wawancara yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa S21 mampu menjalani proses menganalisis
dengan benar dan tepat mulai dari mampu memeriksa informasi dan
mengurai informasi secara tepat, mampu memformulasikan masalah
dengan tepat dan mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat
serta S21 mampu menjalani semua proses mengevaluasi karena mampu
menilai dari sebuah pernyataan dalam soal apakah benar atau tidak S21
mampu membuat kesimpulan jawaban dengan benar, sehingga dapat
dikatakan bahwa S21 mampu menyelesaikan soal pada level kognitif

mengevaluasi.
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c. Soal Nomor 3 dengan Indikator Mencipta
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Peserta didik mampu memahami dengan baik

maksud dalam soal, lalu membuat penyelesaian
dengan membuat permasalahan sendiri dengan

kriteria sesuai dengan dalam soal.

Gambar 4. 8 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S21

Berdasarkan gambar 4.8 Pekerjaan S21 dalam menyelesaikan soal

nomor 3 ini, subjek dapat memahami maksud dari soal. Pernyataan diatas
diperkuat dengan hasil wawancara dengan S21 sebagai berikut:
P : Bagaimana kamu membaca soal yang diberikan?
S21 : Diperintah untuk membuat soal lalu menjawab soal tersebut
P : Untuk menjawab soal nomor 3 ini apa yang kamu lakukan?
S21 : Saya membuat soal yang sederhana, menentukan harga dari
masing-masing barang
Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S21 dan hasil
wawancara dengan S21, dapat dikatakan bahwa S21 mampu memahami soal
dengan baik. S21 mampu membuat penyelesaian sesuai dengan perintah. S21
membuat sebuah soal cerita mengenai materi sistem persamaan linear tiga
variabel. Selanjutnya S21 juga mampu membuat penyelesaian dari soal yang
telah ia buat, ini diperkuat dari hasil jawaban di bawah ini dan juga hasil

wawancara dengan S21.
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Gambar 4. 9 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S21
Berdasarkan gambar 4.9 dapat diketahui bahwa S21 mampu

menyelesaikan soal yang telah dia buat sendiri. Dapat dilihat juga alur

pengerjaannya yang teratur,

mulai dari ditulis apa yang diketahui,

ditanyakan dan lalu ke penyelesaian. Pernyataan diatas diperkuat dengan

hasil wawancara dengan S21 sebagai berikut:

P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 3 ini?

S21 : Kalau untuk soal yang ini saya sudah menentukan barang nya

apa saja, sebelumnya sudah ditentukan terlebih dahulu harga

masing-masing barang berapa, lalu saya buat persamaan dan

saya ubah ke bentuk soal cerita.

P : Selanjutnya apa yang kamu lakukan?

S21 : Kalau sudah berbentuk soal cerita saya tulis jawabannya
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seperti selayaknya jawaban soal biasa. Saya tulis diketahui,
ditanyakan terus saya selesaikan, hasilnya diketahui kalo
harga dari ayam, burger dan fanta itu berapa.

Setelah membaca lembar jawaban dari S21 dan hasil wawancara
dengan S21, dapat dikatakan S21 mampu mengerjakan soal nomor 3 ini dengan
baik. Karena S21 mampu membuat soal cerita dari permasalahan SPLTV lalu
juga mampu menjawab dengan benar soal yang sudah dia buat, sehingg dapat
dikatakan S21 mampu mengerjakan soal dengan level kognitif mencipta.

(2) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Wawancara
pada 11

Setelah pelaksanaan penelitian, mulai dari pengisian angket dominasi otak

sebanyak 3 kali dapat diketahui bahwa S11 merupakan peserta didik dengan
dominasi otak Kiri. Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi S11 sebagai
peserta didik yang berdominasi otak kiri dalam menyelesaikan tipe soal
HOTS pada materi SPLTV dapat dilihat dari hasil jawaban tes tulis peserta
didik dan hasil wawancaranya. Berikut disajikan data hasil tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan hasil wawancara pada S11.
a. Soal Nomor 1 dengan Indikator Menganalisis
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Dib: p otal tekurargan ben fuk budi L bergpa toral warg ey kalimat matematika.
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Peserta didik mampu membedakan dan memilih

informasi  yang  relevan  terhadap  suatu
permasalahan yang ingin dipecahkan dengan

informasi yang tidak relevan.

Gambar 4. 10 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S11
Berdasarkan gambar 4.10 dalam menyelesaikan soal ini, subjek membaca
soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca soal bagian per bagian,
sehingga dapat memahami soal secara maksimal. Pernyataan diatas diperkuat

dengan hasil wawancara dengan S21 sebagai berikut:
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P : Bagaimana kamu membaca soal yang diberikan?
S11 : Saya membaca soalnya sedikit-sedikit, lalu menuliskan hal-hal
yang sudah diketahui.
P : Darisoal ini informasi apa saja yang bisa kamu dapatkan?
S11 : Panjang kandang, tinggi dan lebar kandang. Diketahui juga
harga besi per meter berapa dan besi yang dimiliki Pak Budi.
P . Setelah kamu dapat informasi dan membaca soal, apa yang
ditanyakan pada soal ini?
S11 : Kekurangan besi Pak Budi buat bikin kandang sama uang yang
harus dikeluarkan sama Pak Budi bu.

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S11 dan hasil wawancara
dengan S11, dapat dikatakan bahwa S11 mampu memahami soal dengan baik.
S11 dapat menjelaskan informasi apa saja yang didapatkan dari soal meskipun
tidak menyebutkannya secara lengkap, tetapi S11 mampu menuliskannya pada
lembar jawaban dengan benar. S11 juga dapat mengidentifikasi masalah yang
ditanyakan pada soal. Sehingga dapat dikatakan S11 sudah mampu menganalisis
informasi yang masuk dan menstrukturkan informasi tersebut kedalam bagian-
bagian yang lebih kecil, serta mampu mengenali pola hubungan dari informasi
yang diterima. S11 mampu memeriksa dan mengurai informasi dengan tepat. S21
mampu membedakan dan memilih informasi yang relevan terhadap suatu
permasalahan yang ingin dipecahkan dengan informasi yang tidak relevan. S21
juga mampu untuk mengubah kalimat dalam soal menjadi kalimat matematika,

namun tidak menuliskan pemisalan masing-masing variabel secara teroganisir.
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Gambar 4. 11 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S11
S11 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.
Mulai dari memisalkan variabel-variabel yang ada agar memudahkan
proses pengerjaan, lalu menentukan metode penyelesaian yang digunakan
dengan metode subtitusi serta mengerjakan tahap demi tahap proses
penyelesaian dengan tepat sehingga mendapatkan hasil berapa panjang,
lebar dan tinggi dari kandang kedua. Pernyataan diatas diperkuat dengan
hasil wawancara dengan S11 sebagai berikut:

P : Metode penyelesaian apa yang kamu gunakan?

S21 : Saya pakai metode subtitusi

P : Kenapa kamu pakai metode itu?

S21 : Karena kalau di eliminasi variabelnya itu beda-beda malah jadi
sulit kalau pakai eliminasi menurut saya, makanya saya pakai
metode eliminasi saja bu

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

S11 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah. S11

menggunakan metode penyelesaian dengan metode subtitusi dikarenakan

menurut S11 metode itu yang paling mudah untuk digunakan pada
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permasalahan ini. S11 mampu memformulasikan masalah secara benar,
sehingga dapat menemukan nilai dari variabel-variabel yang sudah

dimisalkan.
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Gambar 4. 12 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S11

S11 memahami dengan benar materi-materi yang berhubungan
dalam proses penyelesaian masalah ini. S11 mengetahui rumus dari luas
kerangka balok, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada.

S11 juga mampu menganalisis dengan benar jawaban dari pertanyaan

nomor 1 ini. Sehingga didapat hasil yang benar. Pernyataan diatas

diperkuat dengan hasil wawancara dengan S11 sebagai berikut:
P . Setelah mengetahui panjang, lebar dan tinggi dari kandang
kedua apa yang kamu lakukan?

S11 : Saya cari dulu panjang total dari kerangka balok kandang
kedua berapa bu, diketahui hasilnya itu 928 cm jadi untuk
kandang pertama tinggal mengalikan 2 saja hasil yang tadi

P : Rumus untuk mengetahui panjang kerangka balok kamu pakai

rumus apa?
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S11 : Saya pakai rumus yang 4(p+I+t) bu
P : Setelah dihitung jadi berapa kekurangan besi Pak Budi?
S11 : Kekurangannya 21,84 meter bu
P : Selanjutnya apalagi yang harus dicari?
S11 : Selanjutnya saya cari total pengeluaran Pak Budi buat beli besi
bu. Tinggal mengalikan saja 21,84 dikali Rp. 100.000,00 jadi
Pak Budi harus mengeluarkan uang sebesar Rp. 2.184.000,00
buat beli besi bu.
Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.12 dari
S11 mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat, S11 juga
mampu membuat kesimpulan yang tepat dari pertanyaan yang diberikan.
Dari semua proses jawaban dan wawancara yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa S11 mampu menjalani proses menganalisis dengan
benar dan tepat mulai dari mampu memeriksa informasi dan mengurai
informasi secara tepat, mampu memformulasikan masalah dengan tepat
dan mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat serta mampu
membuat kesimpulan jawaban dengan benar, sehingga dapat dikatakan
bahwa S11 mampu menyelesaikan soal pada level kognitif menganalisis.

. Soal Nomor 2 dengan Indikator Mengevaluasi
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Peserta didik memisalkan variabel-variabel yang ada

dalam permasalahan, namun menuliskannya tidak

secara terorganisir.

Gambar 4. 13 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S11

Berdasarkan gambar 4.13 Pekerjaan S11 dalam menyelesaikan soal

ini, subjek membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca
soal bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S11 sebagai
berikut:
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Dari soal nomor 2 informasi apa saja yang bisa kamu dapatkan?
Harganya, persamaannya, ongkos kirimnya, tip sama uang
bensinnya bu

Apa perintah dalam soal nomor 2 ini?

Diperintah membuktikan apakah uang Reza cukup atau tidak
Setelah mengetahui informasi-informasi tadi apa yang kamu
lakukan?

Saya misalkan terlebih dahulu

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S11 dan hasil

wawancara dengan S11, dapat dikatakan bahwa S11 mampu memahami soal

dengan baik, meskipun belum dapat menjelaskan dengan rinci informasi apa

saja yang dia dapatkan dari soal. S11 mampu menuliskan informasi yang

didapat meskipun belum menuliskannya dengan terperinci pada tahap ini,

namun S11 sudah mengetahui tahapan awal untuk proses penyelesaian yang

harus dilakukan. S11 memisalkan variabel-variabel yang ada untuk

memudahkan ke proses penyelesaian masalah selanjutnya.
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Peserta didik melakukan proses penyelesaian dengan menuliskan
persamaan-persamaan yang akan digunakan. Serta mencari nilai

yang diperlukan, namun hasilnya kurang tepat.

Gambar 4. 14 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S11

S11 mampu menangkap informasi dari soal dengan tepat dan

memformulasikannya dengan tepat sehingga dapat membuat persamaan
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yang benar. S11 memahami bahwa informasi dalam tabel tidak bisa
langsung dibuat menjadi sebuah persamaan, melainkan jumlah total yang
harus dibayar pelanggan itu bercampur dengan harga ongkos kirim yang
telah ditetapkan oleh Reza. S11 mengurangi terlebih dahulu total yang
harus dibayar dengan hasil kali jarak rumah pelanggan dengan tempat
membeli makanan dengan ongkos kirim per KM nya. S11 dapat dikatakan
mampu memformulasikan sebagian permasalahan dengan cukup baik dan
benar, dalam proses mencari total uang yang didapatkan oleh Reza ada
sedikit kesalahan yang dilakukan oleh S11 yaitu mengalikan jumlah
ongkos kirim yang didapat Reza. Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil

wawancara dengan S11 sebagai berikut:

P : Setelah itu apalagi yang kamu lakukan?
S11 : Saya cari persamaannya, lalu cari uang yang didapat Reza
P : Uang yang didapat Reza itu dari mana saja?

S11 : Dariongkos kirim, uang tip lalu dikurangi uang bensin

P : Oke, kalau 17 dikali 3.000 itu didapat dari mana?
S11 : Dariongkos kirimnya Louis saja bu

P : Kalau ongkos kirim yang dari Kayla dan Jaja bagaimana?
S11 : Ohiya bu, saya lupa

P : Karena ini kan menghitung total pendapatan Reza, jadi ongkos

kirim dari pelanggan Reza harus dijumlahkan semuanya
S11 : Baikbu.
Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

S11 sudah mampu memformulasikan penyelesaian dengan cukup benar.
S11 mampu mengubah informasi dalam soal menjadi sebuah kalimat
matematika yang benar, sehingga menghasilkan 3 persamaan. Selanjutnya
S11 melanjutkan pekerjaan dengan menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Selanjutnya S11 mencari total pendapatan Reza, S11 mencari
nilai tip dan juga uang bensin Reza sebagai informasi tambahan yang
diperlukan untuk menjawab soal, namun mengalami kekeliruan dalam

menjumlahkan ongkos kirim yang didapatkan. Setelah mendapatkan 3
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persamaan S11 mencari nilai atau harga dari masing-masing variabel,

adapun pekerjaan S11 tertuang dalam gambar 4.15 dibawabh ini.
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Gambar 4. 15 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S11

S11 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

melakukan proses pengecekan

kebenaran nilai dari masing-

Setelah mendapatkan 3 persamaan dari soal, S11 mulai melakukan
penyelesaian dengan metode eliminasi untuk mencari nilai atau harga dari
masing-masing variabel. S11 juga mampu mengurai informasi yang ada
dalam soal menjadi penyelesaian, S11 mampu mencari nilai-nilai lain yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Pernyataan diatas
diperkuat dengan hasil wawancara dengan S11 sebagai berikut:
P . Untuk menyelesaikan soal nomor ini kamu menggunakan
metode apa?

S11 : Saya pakai metode campuran bu

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa
S11 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah dengan baik
dan benar. S11 menggunakan metode penyelesaian dengan metode
campuran, S11 mengerjakan permasalahan dengan baik sehingga dapat

ditemukan harga dari masing-masing variabel yang ada, juga dapat
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mencerna dengan baik informasi dalam soal. S11 mampu mengubah
kalimat dalam soal menjadi kalimat matematika dan menjalani proses
penyelesaian dengan baik. Selanjutnya S11 mencari berapa total makanan
yang mau dibeli oleh Reza dan juga total pendapatan Reza untuk
menjawab dan memberi kesimpulan dari pertanyaan yang diberikan dalam
soal, adapun langkah selanjutnya tertera dalam gambar 4.16 di bawah ini.

Reza

3 +2y+ 32 Peserta didik melakukan
3013.510) + 2(24.000) + 2{10.000
= 40500 + 4§- 00s + 50-0C0

> (18.500

perhitungan akhir.

Peserta didik menolak

Hadt varg yang  dimifiks

?eaq hdak culu  unrule pernyataan yang ada pada soal,
—>

membayar  pesandonya  Larem namun dengan alasan yang

fotal  pesanannip Pp 118.co0 kurang tepat.

Gedonglian  uang Peza Rp %20

Gambar 4. 16 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S11
S11 mencari total pengeluaran yang akan dikeluarkan oleh Reza
untuk beberapa jenis makanan yang ia pesan. S11 menyelesaikan
permasalahan dengan runtut, mulai dari menangkap informasi yang ada,
kemudian mengurai informasi yang ada menjadi sebuah kalimat
matematika yang diperlukan untuk penyelesaian. S11 mampu memberikan
kesimpulan yang benar dengan menolak pernyataan dalam soal, namun
ada sedikit kekeliruan pada jumlah pendapatan Reza. Pernyataan di atas
diperkuat dengan hasil wawancara dengan S11 sebagai berikut:
P : Jadi, apa kesimpulannya?
S11 : Kesimpulannya uang Reza terbukti tidak cukup bu, karena
pengeluarannya kan Rp. 118.500,00 tapi uang yang didapatkan
Rp. 76.000,00
Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.13 sampai
4.16 dari S11 mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat, S11
juga mampu membuat kesimpulan yang tepat dengan menolak pernyataan

dalam soal. Dari semua proses jawaban dan wawancara yang dilakukan
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dapat disimpulkan bahwa S11 mampu menjalani proses menganalisis
dengan hampir benar mulai dari mampu memeriksa informasi dan
mengurai informasi secara tepat, mampu memformulasikan masalah
dengan tepat dan mampu menjalankan proses penyelesaian dengan hampir
tepat. S11 menolak pernyataan yang ada dalam soal, namun dengan alasan
yang kurang tepat. Kesimpulan yang dibuat S11 memanglah benar, namun
alasan yang diberikan kurang tepat sehingga S11 belum dapat dikatakan
mampu melalui level kognitif mengevaluasi ini.

c. Soal Nomor 3 dengan Indikator Mencipta

Pads suatu \nari angya B,
Wit Barang gang dibek | fotql |don Cynll menbist pnfi unhe =
| V4 Anng | Bagy | celana | blagq \)erbf‘anJA A el agean lon.

Angpna a ) Merekn berkelonia At gdv B

|
2 h
B 1000 | o cama. R Lcany
unja ’ ] 2 | ‘F . be\m\wn mereka Yerle e
G| [P [eoA dwnpi
| 3 q Toniben forgn At anting by

& 0w Llo" CL(ZAM‘

v

Peserta didik mampu memahami

dengan baik maksud dalam soal,
lalu  membuat penyelesaian
dengan membuat permasalahan
sendiri dengan kriteria sesuai

dengan dalam soal.

Gambar 4. 17 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S11
Berdasarkan gambar 4.17 Pekerjaan S11 dalam menyelesaikan soal
nomor 3 ini, subjek dapat memahami maksud dari soal yang dimaksud.
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S11 sebagai
berikut:
P : Apayang kamu tangkap dari soal nomor 3 ini?
S11 : Diminta untuk membuat permasalahan
P : Permasalahan seperti apa yang kamu buat?
S11 : Jadi ceritanya ada 3 orang belanja, anggia membeli 2 anting,1
baju dan 2 celana dia membayar Rp. 100.000,00 lalu Bunga
membeli 1 Anting, 2 baju dan 1 celana membayar Rp. 80.000,00
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serta cyrill membeli 3 anting, 4 baju dan 2 celana dia

membayar Rp. 170.000,00

P : Laluapa yang ditanyakannya?

S11

barang bu

Ditanyakannya itu disuruh mencari harga dari masing-masing

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S11 dan hasil

wawancara dengan S11, dapat dikatakan bahwa S11 mampu memahami soal

dengan baik. S11 mampu membuat penyelesaian sesuai dengan perintah yang

ada. S11 membuat sebuah soal cerita mengenai materi sistem persamaan linear

tiga variabel. Selanjutnya S11 juga mampu membuat penyelesaian dari soal

yang telah ia buat, ini diperkuat dari hasil jawaban di bawah ini dan juga hasil

wawancara dengan S11.
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yang ada.

Gambar 4. 18 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S11
Berdasarkan gambar 4.18 dapat diketahui bahwa S11 mampu

menyelesaikan soal yang telah dia buat sendiri. Dapat dilihat juga alur

pengerjaannya yang teratur, mulai dari ditulis apa yang diketahui,

ditanyakan dan lalu ke penyelesaian. Pe

hasil wawancara dengan S11 sebagai beri

rnyataan diatas diperkuat dengan
kut:
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P : Metode apa yang kamu gunakan?
S11 : saya pakai metode campuran bu
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 3 ini?

S11 : Saya sih menentukan dulu harga dari masing-masing barang
bu. Lalu saya mengarang ceritanya dan buat persamaannya bu.
Setelah itu saya menyelesaikannya dengan metode campuran,
sehingga didapatkan hasil untuk harga dari masing-masing
barang yang ditanyakan pada soal.

Setelah membaca lembar jawaban dari S11 dan hasil wawancara
dengan S11, dapat dikatakan bahwa S11 mampu mengerjakan soal nomor 3 ini
dengan baik. Karena S11 mampu membuat soal cerita dari permasalahan
SPLTV dan mampu menjawab dengan benar soal yang sudah dibuat, sehingga

dapat dikatakan S11 mampu mengerjakan soal level kognitif mencipta.

(3) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Wawancara

pada 17

Setelah pelaksanaan penelitian, mulai dari pengisian angket dominasi otak
sebanyak 3 kali dapat diketahui bahwa S17 merupakan peserta didik dengan
dominasi otak kanan. Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi S17 sebagai
peserta didik yang berdominasi otak kanan dalam menyelesaikan tipe soal
HOTS pada materi SPLTV dapat dilihat dari hasil jawaban tes tulis peserta
didik dan hasil wawancaranya. Berikut disajikan data hasil tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan hasil wawancara pada S17.

a. Soal Nomor 1 dengan Indikator Menganalisis

K = Kandang 1 Peserta  didik ~ mampu
Y :kaudany L mengubah pernyataan
24

) g Leal
_ Pizl-2... () dalam soal menjadi kalimat
G X te-2g 4 matematika. Peserta didik

H 3 * R . .
Artesz... 0) 57 * memisalkan masing-masing

1= 4(Pabs+) 24 .
variabel.

Gambar 4. 19 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S17

Berdasarkan gambar 4.19 dalam menyelesaikan soal ini, subjek
membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca soal
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bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S17 sebagai

berikut:

P : Bagaimana kamu membaca soal-soal ini?

S17 : Saya membaca soal secara keseluruhan terlebih dahulu, lalu
menuliskan hal apa saja yang diketahui..

P : Laluinformasi apa saja yang bisa kamu dapatkan?

S17 : Informasi pertama yang saya dapatkan katanya Pak Budi kan
mau tambah kucing ya bu 2, jadi Pak Budi mau membuat 2
kandang kucing yang ukurannya beda. Ukuran kandang kucing
pertama itu sama dengan dua kali lipat kandang kucing kedua.
Kandang kucingnya akan dibuat dari besi, lalu diketahui juga
persamaan-persamaan dari panjang, tinggi dan lebar kandang
kedua bu.

P : Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal nomor ini?

S17 : Diketahui Pak Budi memiliki besi sepanjang 6 m, ditanyakannya
cukup tidak besi itu lalu apabila tidak cukup berapa uang yang
harus dikeluarkan Pak Budi

P . Selanjutnya setelah mengetahui informasi-informasi diatas,
langkah pertama apa yang kamu lakukan?

S17 : Pertama sih saya bikin keterangan dulu kalo x itu kandang
pertama dan y itu kandang kedua, selanjutnya gambarkan saja
bu baloknya, agar bisa lebih terbayang saja begitu. Selanjutnya
saya misalkan bu, panjang kandang kedua itu p, lebar kandang
kedua itu I dan tinggi kandang kedua itu t

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S17 dan hasil
wawancara dengan S17, dapat dikatakan bahwa S17 benar benar mampu
memahami soal dengan baik. S17 dapat menjelaskan informasi apa saja yang
didapatkan dari soal, serta menuliskannya pada lembar jawaban dengan benar.
S17 juga dapat mengidentifikasi masalah yang ditanyakan pada soal, lalu mulai

merancang sebuah penyelesaian dengan langkah awal memisalkan variabel-
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variabel yang ada pada soal tersebut. Sehingga dapat dikatakan S17 sudah

mampu

menganalisis informasi yang masuk dan menstrukturkan informasi

tersebut kedalam bagian-bagian yang lebih kecil, serta mampu mengenali pola

hubungan dari informasi yang diterima. S17 mampu memeriksa dan mengurai

informasi dengan tepat.

D=4 (PrQ+1) o
. F(P-043
Peserta didik mampu menghubungkan : 4(72 4120+ 40) 4 (P (:51 e
:P-%at3

antara materi SPLTV dengan geometri, =918 e ?

. - +— Lg-_t: Pe3z
sehingga peserta  didik  mampu X=2Y J
menyelesaikan permasalahan ini. F2001) 12453kk280;

=1356 cm 19 40 9(La-2%)+288

ToTal = X+Y (38 =168 -216 288
21856 + 918 [r:72eml,
- (p=202)-2¢]
“2784 cm /20,341, R
l (t=8-32]

272°3
Peserta didik mampu menentukan metode

=4p ery,

penyelesaian untuk mencari nilai dari

masing-masing variabel

Gambar 4. 20 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S17

S17 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Menentukan metode penyelesaian yang digunakan dengan metode

subtitusi, lalu mengerjakan tahap demi tahap proses penyelesaian dengan

tepat sehingga mendapatkan hasil berapa panjang, lebar dan tinggi dari

kandang kedua. Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara

dengan S17 sebagai berikut:

P
S17
P
S17
P
S17

S17

Untuk menyelesaikan soal ini metode apa yang kamu gunakan?
saya pakai metode subtitusi bu
Berapa nilai panjang lebar dan tingginya berapa?
saya dapat lebarnya 72 cm, panjang 120 cm dan tinggi 40 cm
Setelah ditemukan nilai p, | dan t nya apa yang kamu lakukan?
Saya cari saja bu total kebutuhan besi Pak Budi

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah. S17

menggunakan metode penyelesaian dengan metode subtitusi dikarenakan
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menurut S17 metode itu yang paling mudah untuk digunakan pada
permasalahan ini. S17 mampu memformulasikan masalah secara benar.
S17 memahami dengan benar materi-materi yang berhubungan dalam
proses penyelesaian masalah ini. S17 mengetahui rumus dari luas

kerangka balok, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada.

Kewuesngan Besi > 107al- Punta Peserta didik melakukan perhitungan akhir
220846 untuk mencari kesimpulan dari pertanyaan
224,84 M// dalam soal. Peserta didik mampu melakukan

Uang  Yamy hares  dikeluaca, | PEThitungan dengan benar, namun  tidak

UnTur wenbell  pesi bare menuliskan bagaimana pernyataan akhir
:2i8% % \0o.po0 untuk menjawab soal apakah dia menolak
=Ry 1—‘3'*0“0// atau menerima pernyataan dalam soal.

Gambar 4. 21 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S17
S17 juga mampu menganalisis dengan benar jawaban dari
pertanyaan nomor 1 ini. Sehingga didapat hasil yang benar. Pernyataan
diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S17 sebagai berikut:
P : Setelah diketahui kebutuhan besi apalagi yang kamu lakukan?
S17 : Saya menganalisis bu apakah besi Pak Budi kurang atau tidak.
Besi yang dimiliki hanya 6 meter, sedangkan kebutuhan total
besi adalah 27,84 meter jadi dapat disimpulkan bahwa besi Pak
Budi itu kurang sepanjang 21,84 meter dan Pak Budi harus
mengeluarkan uang sebesar Rp. 2.184.000,00 untuk membeli
kekurangan besi.
Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.21 dari
S17 mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat, S17 juga
mampu membuat kesimpulan yang tepat dari pertanyaan yang diberikan.
Dari semua proses jawaban dan wawancara yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa S17 mampu menjalani proses menganalisis dengan
benar dan tepat mulai dari mampu memeriksa informasi dan mengurai
informasi secara tepat, mampu memformulasikan masalah dengan tepat

dan mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat serta mampu
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membuat kesimpulan jawaban dengan benar, sehingga dapat dikatakan
bahwa S17 mampu menyelesaikan soal pada level kognitif menganalisis.

b. Soal Nomor 2 dengan Indikator Mengevaluasi

JAWABAN
S )= 33XV 4322 9%500
K: 33 -1-27_ = 92.90p

Peserta didik menuliskan

persamaan-persamaan, namun

v

tidak dituliskan secara teroganisir
L*2x +39+527 (49000

pemisalan dari  masing-masing

variabel. Peserta didik juga tidak
menuliskan secara lengkap apa saja
yang diketahui dalam soal dan
relevan digunakan untuk

melakukan proses penyelesaian.

Gambar 4. 22 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S17
Berdasarkan gambar 4.22 Pekerjaan S17 dalam menyelesaikan soal
ini, subjek membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca
soal bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S17 sebagai

berikut:

P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

S17 : Ada persamaan-persamaan di soal tepatnya di tabel bu, jaja itu
kan jaraknya 3 KM jadi nanti total yang harus dibayar Jaja
dikurangi ongkos kirim 3x3.000 yang Kayla dan Louis juga
sama kaya begitu bu nanti dapetlah kita 3 persamaan. Yang
Jaja itu 3x=y+3z=94.500 lalu yang Kayla itu 3y+2z=92.000
dan yang Louis itu 2x+3y+5z=149.000

P : Apa perintah soal ini?

S17 : Diperintah membuktikan apakah uang yang didapatkan Reza
dari hasil buka jasa antar makanan cukup tidak untuk membeli
makanan yang dia mau

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S17 dan hasil
wawancara dengan S17, dapat dikatakan bahwa S17 mampu memahami soal,
namun belum bisa menjelaskan serta menuliskannya secara lengkap. Ada

beberapa informasi yang dianggap mendukung dalam proses penyelesaian
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tidak dituliskan. Namun S17 sudah mampu mulai memformulasikan
penyelesaian masalah dengan memisalkan variabel-variabel yang ada,
meskipun pemisalannya tidak dituliskan sehingga ditakutkan akan adanya
kekeliruan dalam memahami penyelesaian ke depannya. Selanjutnya S17
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan metode
penyelesaian yang sudah diajarkan sebelumnya oleh guru mata pelajaran, yaitu
dengan metode campuran adapun pernyataan ini diperkuat dengan jawaban

pada gambar 4.23 dibawah ini.

L:21x+394952 = [49.000 \)(3
Y 34y ygis ye500 VL
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Gambar 4. 23 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S17

S17 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Setelah mendapatkan 3 persamaan dari soal, S17 mulai melakukan

penyelesaian dengan metode eliminasi untuk mencari nilai atau harga dari

masing-masing variabel. Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil

wawancara dengan S17 sebagai berikut:

P . Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor ini?

S17 : Saya pakai eliminasi dan subtitusi
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P : Langkah pertama kamu mengeliminasi yang mana ini?

S17 : saya eliminasi variabel x dari persamaannya Louis dan Jaja bu.
Kan ini itu mau mencari nilai dari semua variabel ya bu x itu kan
ayam, y itu burger dan z itu coca-cola.

P : Apakah kamu yakin dengan hasil nilai dari masing-masing
variabel?

S17 : Yakin sepertinya bu, karena saya rasa saya sudah mengerjakan
dengan tahapan yang benar.

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

S17 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah dengan baik

dan benar. S17 mengerjakan permasalahan dengan baik sehingga dapat

ditemukan harga dari masing-masing variabel yang ada, juga dapat
mencerna dengan baik informasi dalam soal. S17 mampu mengubah
kalimat dalam soal menjadi kalimat matematika dan menjalani proses
penyelesaian dengan baik. S17 mencari nilai tip dan juga uang bensin

Reza sebagai informasi tambahan yang diperlukan untuk menjawab soal.

Selanjutnya S17 mencari berapa total makanan yang mau dibeli oleh Reza

dan juga total pendapatan Reza untuk menjawab dan memberi kesimpulan

dari pertanyaan yang diberikan dalam soal, adapun langkah selanjutnya

tertera dalam gambar 4.24 di bawabh ini.

Ustg Yang didapat Rezp:
Ongkir & Tip - Fensin

76.000 + 50.000- 25500 @ Peserta didik melakukan proses
— | penghitungan akhir untuk
Pesanan REZa

mencapai kesimpulan akhir.

3% 13500+ 2x24000 +3p. 000

® \_l 8. Sno//'\

Kas‘.mpulan, Uang RELA T;

Peserta didik mampu melakukan

dok curuf, R
Kuran l%_s«ao// kritik pada pernyataan yang ada

dalam soal, dengan alasan yang

tepat.
Gambar 4. 24 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S17

S17 mencari total pendapatan dan total pengeluaran yang akan

dikeluarkan oleh Reza. S17 mampu mengurai informasi yang ada dalam
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soal menjadi penyelesaian, S17 mampu mencari nilai-nilai lain yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. S17 menyelesaikan

permasalahan dengan runtut, mulai dari menangkap informasi yang ada,
kemudian mengurai informasi yang ada menjadi sebuah kalimat
matematika yang diperlukan untuk penyelesaian. S17 mampu memberikan
kesimpulan yang benar dengan menolak pernyataan dalam soal dengan
bukti-bukti yang tepat. Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil
wawancara dengan S17 sebagai berikut:

P : Sudah didapatkan ini harga dari burger, ayam dan coca-cola.

Selanjutnya apa lagi yang kamu lakukan?

S17 : Selanjutnya saya cari total pendapatan Reza, caranya
jumlahkan saja ongkos kirim yang didapat Reza ditambah uang
tip yang diberikan Louis lalu dikurangi uang bensin jadi total
uang Reza itu Rp. 100.000,00

P : Selanjutnya apa lagi?

S17 : Selanjutnya cari total pengeluaran Reza, total pengeluarannya

sebesar Rp. 118.500,00
P : Jadi kesimpulannya bagaimana?

S17 : Jadi kesimpulannya itu tidak terbukti bahwa uang Reza itu

cukup bu, karena uang Reza itu kurang sebesar Rp.18.500,00
Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.22 sampai
4.24 dari S17 mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat, S17
juga mampu membuat kesimpulan yang tepat dengan menolak pernyataan
dalam soal. Dari semua proses jawaban dan wawancara yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa S17 mampu menjalani proses menganalisis
dengan benar dan tepat mulai dari mampu memeriksa informasi dan
mengurai informasi secara tepat, mampu memformulasikan masalah
dengan tepat dan mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat
serta S17 mampu menjalani semua proses mengevaluasi karena mampu
menilai dari sebuah pernyataan dalam soal apakah benar atau tidak S17

mampu membuat kesimpulan jawaban dengan benar, sehingga dapat
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dikatakan bahwa S17 mampu menyelesaikan soal pada level kognitif

mengevaluasi.

c. Soal Nomor 3 dengan Indikator Mencipta

KAaos {SwEarn| JakeT | totaL HARGA Ka0s
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Peserta  didik  mampu
memahami  soal, namun
tidak menuliskan
jawabannya dengan baik.
Peserta didik tidak
merumuskan jawaban
dengan baik. Peserta didik
tidak membuat  sebuah
permasalahan seperti
perintah dalam soal.

Gambar 4. 25 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S17

Berdasarkan gambar 4.25 Pekerjaan S17 dalam menyelesaikan soal

nomor 3 ini, subjek dapat memahami maksud dari soal yang dimaksud.

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S17 sebagai

berikut:
P : Untuk soal nomor ini kamu menangkapnya soal ini seperti apa?
S17 : Disuruh membuat permasalahan transaksi yang dilakukan

sama 3 orang membeli 3 jenis barang begitu

P : Bisa kamu jelaskan bagaimana soal yang telah kamu buat?

S17 : Jadi inti soalnya ada 3 orang membeli 3 jenis barang dengan

jumlah yang berbeda. Ghatfan membeli 5 kaos, 4 sweater dan 1
jaket dia membayar sebesar Rp. 900.000,00 lalu ada Alkha dia

membeli 4 sweater dan 6 jaket membayar sebesar Rp.

1.900.0000,00 serta ada Radit yang membeli 5 kaos, 4 sweater

dan 2 baju dia membayar sebesar Rp. 1.150.000,00 nah ditanya

harga dari baju, sweater dan jaket itu masing-masing berapa.

P : Oke sekarang dapat ibu pahami maksud dari tabel yang ditulis

S17 : |lyabu, sayakira itu gini juga sudah cukup gitu



88

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S17 dan hasil
wawancara dengan S17, dapat dikatakan bahwa S17 belum mampu memahami
soal dengan baik. S17 mampu menjelaskan bagaimana soal atau permasalahan
yang telah ia buat, namun tidak dituliskan dengan terperinci pada lembar
jawaban. Selanjutnya S17 juga mampu membuat penyelesaian dari soal yang
telah ia buat, ini diperkuat dari hasil jawaban dibawah ini dan juga hasil

wawancara dengan S17.

R £ 58 122 < isoace A : H+62 Peserta  didik  menyelesaikan
Gharfan: 5K+ $r2 = 300.000 THY 4 b (250.000) permasalahan yang dibuat, namun
50,000 TEY 41500000 {Svo.000 k | h
z = 250,000, 500 oun-1500.000 arena permasalahan yang
4Y: 00000 dituliskan tidak jelas apa yang
1 GRE4Y 42 T 900000 =100.000 > A i

chtr * 5% +4(100.000)+ 250-000 1 poo.oee ! ” g dltanyakan dan bagalmana

Sy +900.000 4250.090 2300000 permasalahannya  maka  tidak

5K 7 300000 - 630.000 . diketahui juga bagaimana jawaban
Cx=250.000

x50.000,, yang benar

Gambar 4. 26 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S17

Berdasarkan gambar 4.26 dapat diketahui bahwa S17 mampu
menyelesaikan soal yang telah dia buat sendiri. Dapat dilihat juga alur
pengerjaannya yang teratur, mulai dari ditulis apa yang diketahui,
ditanyakan dan lalu ke penyelesaian. Pernyataan diatas diperkuat dengan

hasil wawancara dengan S17 sebagai berikut:

P : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?
S17 : saya pakai metode campuran bu
P : Apayang pertama kamu lakukan dalam pembuatan soal ini?

S17 : Saya menentukan terlebih dahulu harga dari masing-masing
benda yang dijual, lalu saya buat tabel itu saja bu jadi nanti
total yang dibayar tinggal dikalikan saja.

P : Untuk penyelesaiannya pertama-tama apa yang kamu lakukan?

S17 : Saya misalkan terlebih dahulu, kaos itu x, sweater y dan jaket z

Setelah membaca lembar jawaban dari S17 dan hasil wawancara
dengan S17, dapat dikatakan bahwa S17 belum mampu mengerjakan soal
nomor 3 ini dengan baik. Karena S17 belum mampu membuat soal cerita dari

permasalahan SPLTV, namun mampu menjawab dengan benar soal yang sudah
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dia buat, sehingga dapat dikatakan S17 belum mampu mengerjakan soal

dengan level kognitif mencipta meskipun jika ditanya secara lisan S17 mampu

menjelaskan bagaimana soal cerita yang dia maksud.

(4) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Wawancara

pada S3

Setelah pelaksanaan penelitian, mulai dari pengisian angket dominasi otak

sebanyak 3 kali dapat diketahui bahwa S3 merupakan peserta didik dengan

dominasi otak kanan. Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi S3 sebagai

peserta didik yang berdominasi otak kanan dalam menyelesaikan tipe soal

HOTS pada materi SPLTV dapat dilihat dari hasil jawaban tes tulis peserta

didik dan hasil wawancaranya. Berikut disajikan data hasil tes kemampuan

berpikir tingkat tinggi dan hasil wawancara pada S3.

a. Soal Nomor 1 dengan Indikator Menganalisis
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Peserta mampu
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didik
dengan

soal  menjadi

matematika.peserta
mengerjakan
terorganisir dimulai dari
memisalkan variabel-
variabel yang ada dalam
soal, lalu  menuliskan
persamaan-persamaan yang

ada.
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Peserta didik mampu memahami soal
dengan baik, sehingga dapat membedakan
informasi yang relevan dan akan digunakan
dalam proses penyelesaian yang mana saja
yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal secara

serta  mampu menuliskan apa

terorganisir.

Gambar 4. 27 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S3

Berdasarkan gambar 4.27 dalam menyelesaikan soal ini, subjek

membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca soal

bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.
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Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S3 sebagai
berikut:

P . Bagaimana kamu membaca soal yang telah diberikan?
S3 : Sayabaca dulu keseluruhan soal baru saja saya ke jawaban
P . Informasi apa saja yang dapat kamu tangkap?

S3 : Akan dibuat 2 kandang berbeda ukuran untuk kucingnya Pak
Budi, kerangka kandang ini akan dibuat dari besi. Diketahui
juga persamaan dari panjang, lebar dan tinggi kandang kedua

P : Untuk soal nomor ini apa yang ditanyakan?

S3 : Jadi yang ditanyakan itu kekurangan panjang besi yang
dibutuhkan pak budi sama

Setelah membaca sebagian S3 dan hasil

wawancara dengan S3, dapat dikatakan bahwa S3 mampu memahami soal

lembar jawaban dari

dengan baik. S3 dapat menjelaskan informasi apa saja yang didapatkan dari
soal, serta menuliskannya pada lembar jawaban dengan benar. S3 juga dapat
mengidentifikasi masalah yang ditanyakan pada soal, lalu mulai merancang
sebuah penyelesaian dengan langkah awal memisalkan variabel-variabel yang
ada pada soal tersebut. Sehingga dapat dikatakan S3 sudah mampu
menganalisis informasi yang masuk dan menstrukturkan informasi tersebut
kedalam bagian-bagian yang lebih kecil, serta mampu mengenali pola
hubungan dari informasi yang diterima. S3 mampu memeriksa dan mengurai
informasi dengan tepat.

RIS g 9a (gD Peserta didik mampu

’ %er)t-u ’ e 1-%’ (SRR menentukan metode yang

sr veen TR B akan  digunakan  untuk

e gy - 9x-10z -0 menyelesaikan permasalahan
W =9x-30 L. (5) L -

' Gt 4 L4) 6 b Sueal 3o o Siibat g (1) ini.~ Peserta _d_ldlk_ mar-npu
e g (g a0 W0 y:tan A1y menemukan nilai dari masing-
- 142 4 6030 9= ) ::‘ il\i:):? masing variabel yang ada

Bedocy, v Xz oo dalam soal.

Gambar 4. 28 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S3

S3 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Menentukan metode penyelesaian yang digunakan dengan metode
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subtitusi, lalu mengerjakan tahap demi tahap proses penyelesaian dengan
tepat sehingga mendapatkan hasil berapa panjang, lebar dan tinggi dari
kandang kedua. Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara
dengan S3 sebagai berikut:
P : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
permasalahan ini?
S3 : saya pakai metode subtitusi saja bu
P : Setelah dihitung didapatkan panjang, lebar dan tinggi kandang
kedua itu berapa?
S3 : Didapat kalau panjangnya itu sepanjang 120 cm, lalu lebarnya
72 cm dan tingginya 40 cm
Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa
S3 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah. S3
menggunakan metode penyelesaian dengan metode subtitusi dikarenakan
menurut S3 metode itu yang paling mudah untuk digunakan pada

permasalahan ini. S3 mampu memformulasikan masalah secara benar.
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Gambar 4. 29 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S3

akhir yang benar.
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S3 memahami dengan benar materi-materi yang berhubungan
dalam proses penyelesaian masalah ini. S3 mengetahui rumus dari luas

kerangka balok, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. S3

juga mampu menganalisis dengan benar jawaban dari pertanyaan nomor 1

ini. Sehingga didapat hasil yang benar. Pernyataan diatas diperkuat dengan
hasil wawancara dengan S3 sebagai berikut:

P Setelah mendapatkan nilai dari panjang, lebar dan tinggi
kandang kedua apa yang kamu lakukan?
S3 : saya mencari keliling kandang pertama bu

Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.29 dari S3

menjalankan proses penyelesaian dengan belum selesai, S3 belum mampu

membuat kesimpulan dari pertanyaan yang diberikan. Dari semua proses

jawaban dan wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa S3

mampu menyelesaikan soal pada level kognitif menganalisis.
b. Soal Nomor 2 dengan Indikator Mengevaluasi
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Peserta didik mampu membedakan
informasi apa saja yang relevan dan
digunakan dalam proses
penyelesaian, hanya saja tidak
dituliskan secara terorganisir. Peserta
didik juga memisalkan variabel-
variabel yang akan digunakan dalam
proses penyelesaian.

Gambar 4. 30 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S3

Berdasarkan gambar 4.30 Pekerjaan S3 dalam menyelesaikan soal

ini subjek dapat memahami soal secara maksimal. Pernyataan diatas

diperkuat dengan hasil wawancara dengan S3 sebagai berikut:

)
S3

Informasi apa saja yang bisa kamu dapatkan dari soal ini?

Jadi ada orang namanya Reza, dia buka jasa antar makanan

dengan tarif sebesar Rp. 3.000,00. Lalu ada 3 orang pesan

makanan di Mcd dengan jumlah makanan dan harga yang
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berbeda serta jarak rumah yang berbeda-beda pula.

P : Lalu apa yang diperintahkan dari soal ini?
S3 : Membuktikan uang Reza itu cukup ga sih buat beli makanan
yang dia mau

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S3 dan hasil
wawancara dengan S3, dapat dikatakan bahwa S3 mampu memahami soal
dengan baik. S3 dapat menjelaskan informasi apa saja yang didapatkan dari

soal, serta menuliskannya pada lembar jawaban dengan benar
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Peserta didik mampu menentukan metode yang akan digunakan dalam

proses penyelesaian, namun karena dari awal persamaan yang dituliskan

keliru maka penyelesaian yang dilakukan juga memiliki hasil yang keliru.

Gambar 4. 31 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S3
S3 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.
Setelah mendapatkan 3 persamaan dari soal, S3 mulai melakukan
penyelesaian dengan metode eliminasi untuk mencari nilai atau harga dari
masing-masing variabel. S3 juga mampu mengurai informasi yang ada
dalam soal menjadi penyelesaian, S3 mampu mencari nilai-nilai lain yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. S3 mencari nilai tip dan

juga uang bensin Reza sebagai informasi tambahan yang diperlukan untuk
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menjawab soal. Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara
dengan S3 sebagai berikut:
P : Apayang pertama kamu lakukan dalam menyelesaikan soal ini?
S3 : Saya misalkan terlebih dahulu, ayam itu x, burger itu y dan
coca-cola itu z

P : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?
S3 : saya pakai metode eliminasi lalu setelah itu pakai subtitusi bu

P : Apakah kam yakin dengan hasil itu?

S3 : Saya tidak memeriksa sih bu, hasilnya benar atau tidak

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

S3 belum mampu melakukan proses penyelesaian masalah dengan baik
dan benar. S3 keliru dalam menentukan persamaan, karena dalam tabel
total yang harus dibayar oleh masing-masing pelanggan itu bercampur
dengan ongkos kirim, maka seharusnya dikurangi terlebih dahulu dengan
ongkos kirimnya. S3 menggunakan metode penyelesaian dengan metode
campuran, S3 mengerjakan permasalahan dengan dengan keliru pada tahap
awal sehingga harga dari masing-masing variabel yang ditemukan juga
menjadi keliru. S3 belum mampu mengubah kalimat dalam soal menjadi
kalimat matematika dengan tepat. Selanjutnya S3 mencari berapa total
makanan yang mau dibeli oleh Reza dan juga total pendapatan Reza untuk
menjawab dan memberi kesimpulan dari pertanyaan yang diberikan dalam
soal, adapun langkah selanjutnya tertera dalam gambar 4.24 di bawah ini.
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Peserta didik memiliki kesimpulan jawaban yang benar, namun

alasannya kurang tepat. Sebab hasil perhitungan menghasilkan nilai
dari maisng-masing variabel yang keliru, sehingga pada hasil akhir

nilainya juga ikut keliru.

Gambar 4. 32 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S3
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S3 mencari total pendapatan dan total pengeluaran yang akan
dikeluarkan oleh Reza. S3 menyelesaikan permasalahan dengan runtut,
mulai dari menangkap informasi yang ada, kemudian mengurai informasi
yang ada menjadi sebuah kalimat matematika yang diperlukan untuk
penyelesaian. S3 memberikan kesimpulan dengan menolak pernyataan
dalam soa. Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan

S3 sebagai berikut:

P . Setelah mengetahui nilai dari X, y dan z apa yang kamu lakukan?
S3 . saya cari total pengeluaran Reza bu

P . Berapa totalnya?

S3 : Totalnya itu Rp. 128.884,00

P : Jadi bagaimana kesimpulannya?

S3 : Jadi kesimpulannya uang Reza tidak cukup bu

Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.30 sampai
4.32 dari S3 belum mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat,
sehingga kesimpulan atau hasil akhirnya juga belum tepat. Dari semua
proses jawaban dan wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
S3 belum mampu menyelesaikan soal pada level kognitif mengevaluasi.

c. Soal Nomor 3 dengan Indikator Mencipta
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Gambar 4. 33 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S3
Berdasarkan gambar 4.3 Pekerjaan S3 dalam menyelesaikan soal
nomor 3 ini, subjek dapat memahami maksud dari soal yang dimaksud.
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S3 sebagai
berikut:



P : Bagaimana kamu mengartikan soal nomor 3 ini?

S3 : Jadi disuruh untuk buat soal begitu bu

P . Bagaimana soal yang telah kamu buat?
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S3 : Jadi ada 3 orang yang mau membeli perlengkapan alat-alat

sekolah. 3 orang itu ada Kylie, Kloe dan Khloe. Dari transaksi

mereka terbentuk 3 persamaan begitu bu nah hasilnya itu

persamaan pertama 2x+y+z=13.000, lalu persamaan kedua

X+3y+2z=17.000 dan persamaan ketiga 3x+2y+3z=24.000

terus nanti disuruh buat cari nilai dari X,y dan z nya

Setelah membaca sebagian

lembar jawaban dari S3 dan hasil

wawancara dengan S3, dapat dikatakan bahwa S3 mampu memahami soal

dengan baik, namun S3 belum mampu membuat penyelesaian sesuai dengan

perintah yang ada. S3 tidak membuat sebuah soal cerita mengenai materi

sistem persamaan linear tiga variabel. Selanjutnya S3 juga membuat

penyelesaian dari soal yang telah ia buat, ini diperkuat dari hasil jawaban

dibawabh ini dan juga hasil wawancara dengan S3.
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Gambar 4. 34 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S3
Berdasarkan gambar 4.34 dapat diketahui bahwa S3 mampu

menyelesaikan soal yang telah dia buat sendiri. Pernyataan diatas

diperkuat dengan hasil wawancara dengan S3 sebagai berikut:

P : Dengan metode apa kamu menyelesaikan soal yang telah kamu

buat?
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S3 : Saya pakai metode campuran lagi bu

P : Laludidapatkan nilai dari x, y dan z nya berapa?

S3 : Didapat nilai x nya itu Rp. 4.000,00, lalu nilai y nya itu Rp.
3.000,00 dan nilai dari z nya itu Rp. 2.000,00

Setelah membaca lembar jawaban dari S3 dan hasil wawancara dengan

S3, dapat dikatakan bahwa S3 belum mampu mengerjakan soal nomor 3 ini

dengan baik. Karena S3 belum mampu membuat soal cerita dari permasalahan

SPLTV seperti yang diperintahkan dalam soal, sehingga dapat dikatakan S3

belum mampu mengerjakan soal dengan level kognitif mencipta.

(5) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Wawancara
pada S8

Setelah pelaksanaan penelitian, mulai dari pengisian angket dominasi otak

sebanyak 3 kali dapat diketahui bahwa S8 merupakan peserta didik dengan

dominasi otak kanan. Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi S8 sebagai

peserta didik yang berdominasi otak kanan dalam menyelesaikan tipe soal

HOTS pada materi SPLTV dapat dilihat dari hasil jawaban tes tulis peserta

didik dan hasil wawancaranya. Berikut disajikan data hasil tes kemampuan

berpikir tingkat tinggi dan hasil wawancara pada S8.

a.

Soal Nomor 1 dengan Indikator Menganalisis

K(lﬂ(llmq ?utm‘la K. ﬁ\
](tdu”‘ 'K‘L \;_—/

Peserta didik mampu mengubah

kalimat dalam soal menjadi
Ky 2 2065 - 34 em -
o L A ®
juga memisalkan variabel yang s s bw, +%wm

tk

« b e
O A uaya ot O M
kalimat matematika. Peserta didik |¢— ?Q,;o u«\M i

hargn Qo 10000

\ s \oM ¢
i i o O \\\L)D\k w=9%, ';_‘\WL \ort
ada, meskipun tidak dituliskan 1 obe, rnaun - 2

A

secara menyeluruh. : ¢

Peserta didik dapat memahami soal dengan baik. Peserta didik mampu
membedakan informasi yang relevan yang akan digunakan dalam proses

penyelesaian masalah.

Gambar 4. 35 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S8

Berdasarkan gambar 4.35 dalam menyelesaikan soal ini, subjek

membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca soal

secara menyeluruh, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.
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Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S8 sebagai

berikut:

P . Bagaimana kamu membaca soal-soal yang telah ibu berikan?

S8 : Biasanya saya baca soal secara keseluruhan terlebih dahulu,
baru nanti saya baca ulang lagi ke pertanyaannya baru ke
proses pengerjaan

P . Informasi apa saja yang bisa kamu tangkap?

S8 : Informasinya itu ada 2 kandang kucing dengan ukuran yang
berbeda, lalu diketahui juga kalo panjang nya itu sama dengan 2
kali lebar dikurangi 24, lebarnya itu sama dengan tinggi

ditambah 32 cm dan tingginya itu sama dengan panjang
dikurangi 1970 dikali lebar kandang.

P . Pertanyaan apa yang kamu tangkap dari soal ini?
S8 : Mencari kekurangan besi dan berapa pengeluaran Pak Budi
Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S8 dan hasil
wawancara dengan S8, dapat dikatakan bahwa S8 mampu memahami soal
dengan baik. S8 dapat menjelaskan informasi apa saja yang didapatkan dari
soal, serta menuliskannya pada lembar jawaban dengan benar. S8 juga dapat
mengubah kalimat dalam soal menjadi sebuah kalimat matematika. Sehingga
dapat dikatakan S8 sudah mampu menganalisis informasi yang masuk dan
menstrukturkan informasi tersebut kedalam bagian-bagian yang lebih kecil,
serta mampu mengenali pola hubungan dari informasi yang diterima. S8

mampu memeriksa dan mengurai informasi dengan tepat.
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Gambar 4. 36 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S8
S8 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Menentukan metode penyelesaian yang digunakan dengan metode
subtitusi, lalu mengerjakan tahap demi tahap proses penyelesaian dengan
tepat sehingga mendapatkan hasil berapa panjang, lebar dan tinggi dari
kandang kedua. Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara
dengan S8 sebagai berikut:
P : Apalangkah pertama untuk menyelesaikan soal ini?
S8 : Pertama saya ubah terlebih dahulu kalimat dalam soal menjadi

persamaan bu, lalu disini saya buat ilustrasi kandang kedua

supaya lebih terbayang dalam proses pengerjaan.

P : Metode apa yang kamu gunakan?
S8 : Saya pakai metode subtitusi bu, karena lebih mudah.
P : Berapa panjang, lebar dan tinggi dari kandang kedua?

S8 : Panjangnya 120 cm, lebarnya 72 cm dan tingginya 40 cm

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa
S8 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah. S8
menggunakan metode penyelesaian dengan metode subtitusi dikarenakan
menurut S8 metode itu yang paling mudah untuk digunakan pada

permasalahan ini. S8 mampu memformulasikan masalah secara benar.
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Gambar 4. 37 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S8
S8 belum memahami dengan benar materi-materi yang
berhubungan dalam proses penyelesaian masalah ini. S8 tidak mengetahui
rumus dari luas kerangka balok, sehingga belum dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada. S8 juga belum mampu memberikan alasan yang
benar dalam kesimpulan akhir jawaban. Pernyataan diatas diperkuat

dengan hasil wawancara dengan S8 sebagai berikut:

P : Selanjutnya apa yang kamu lakukan?

S8 : Mencari total kebutuhan besi

P . Bagaimana caranya?

S8 : Saya jumlahkan saja panjang, lebar dan tingginya
P : Jadi bagaimana kesimpulan dari soal ii?

S8 : Besinya kurang sebanyak 0,96 meter dan Pak Budi harus
mengeluarkan uang sebesar Rp. 96.000,00

Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.37 dari S8

belum mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat, S8 juga

belum mampu membuat kesimpulan dengan alasan yang tepat dari

pertanyaan yang diberikan. Dari semua proses jawaban dan wawancara

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa S8 belum mampu

menyelesaikan soal pada level kognitif menganalisis.
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b. Soal Nomor 2 dengan Indikator Mengevaluasi
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Peserta didik menuliskan hal apa saja yang dapat
diketahui dalam soal, namun peserta didik belum
mampu  menuliskannya secara teroraganisir.
Peserta didik menuliskan dan memisalkan
variabel-variabel apa saja yang ada dalam

permasalahan.

Gambar 4. 38 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S8

Berdasarkan gambar 4.38 Pekerjaan S8 dalam menyelesaikan soal

ini, subjek membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca

soal bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S8 sebagai

berikut:

P : Darisoal nomor 2 ini apa yang dapat kamu tangkap?

S8 : Reza membuka jasa pesan antar makanan begitu bu, dengan
harga ongkos kirimnya Rp. 3.000,00, lalu ada 3 orang yang pesen
makanan ke McD mereka pesen makanan yang beda dan jenis
yang beda juga. Terus disebutkan bahwa Reza juga mendapatkan
tip dari Louis, sama ada uang bensin juga.

P : Pertanyaan apa yang kamu tangkap dari soal ini?
S8 : Jadi disuruh membuktikan bu uang Reza cukup atau tidak

Setelah membaca sebagian

lembar jawaban dari S8 dan hasil

wawancara dengan S8, dapat dikatakan bahwa S8 mampu memahami soal

dengan baik. S8 dapat menjelaskan informasi apa saja yang didapatkan dari

soal, meskipun ketika di wawancara subjek tidak menyebutkan informasi yang

didapat secara lengkap serta dalam tulisan jawaban soal S8 tidak dituliskan

dengan lengkap dan runtut informasi apa saja yang sudah dia dapat. S8 juga

dapat memahami

mana saja yang termasuk kedalam variabel

serta

memisalkannya untuk memudahkan proses pengerjaan.
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Peserta didik mampu mengartikan kalimat dalam

soal menjadi kalimat matematika menjadi sebuah

persamaan yang benar dan terorganisir.
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Gambar 4. 39 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S8

S8 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Setelah mendapatkan 3 persamaan dari soal, S8 mulai melakukan

penyelesaian dengan metode eliminasi untuk mencari nilai atau harga dari

masing-masing variabel. S8 juga mengurai informasi yang ada dalam soal

menjadi penyelesaian, S8 mencari nilai-nilai lain yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan permasalahan namun belum mendapatkan hasil yang tepat

dikarenakan seharusnya pendapatan Reza itu dikurangi uang bensin bukan

ikut ditambahkan. Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara

dengan S8 sebagai berikut:

P . Darimana saja pendapatan Reza didapat?

S8 : Dari ongkos kirim, uang tip sama uang bensin bu
P : Untuk soal ini metode apa yang kamu gunakan?
S8 : Saya pakai campuran bu

P Apakah kamu yakin dengan hasilnya?

S8

Sepertinya benar bu.
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Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa
S8 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah dengan baik
dan benar. S8 menggunakan metode penyelesaian dengan metode
campuran, S8 mengerjakan permasalahan dengan baik sehingga dapat
ditemukan harga dari masing-masing variabel yang ada, juga dapat
mencerna dengan baik informasi dalam soal. S8 mampu mengubah
kalimat dalam soal menjadi kalimat matematika dan menjalani proses
penyelesaian dengan baik. S8 mencari nilai tip dan juga uang bensin Reza
sebagai informasi tambahan yang diperlukan untuk menjawab soal.
Selanjutnya S8 mencari berapa total makanan yang mau dibeli oleh Reza
dan juga total pendapatan Reza untuk menjawab dan memberi kesimpulan
dari pertanyaan yang diberikan dalam soal, adapun langkah selanjutnya

tertera dalam gambar 4.24 di bawah ini.
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Gambar 4. 40 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S8
S8 mencari total pengeluaran yang akan dikeluarkan oleh Reza. S8
menyelesaikan permasalahan dengan runtut, mulai dari menangkap
informasi yang ada, kemudian mengurai informasi yang ada menjadi
sebuah kalimat matematika yang diperlukan untuk penyelesaian. Akan
tetapi S8 belum mampu memberikan kesimpulan yang benar dari soal
yang telah diberikan. Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara

dengan S8 sebagai berikut:

P : Selanjutnya apa yang kamu cari?
S8 : Saya mencari total pengeluaran Reza bu
P : Berapa pengeluaran Reza

S8 . Sebesar Rp. 118.500,00
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P : Bagaimana kesimpulan dari soal nomor ini?

S8 : Jadi kesimpulannya uang Reza terbukti cukup untuk membeli
makanan yang dia inginkan bu, karena total pendapatan dia
sebesar Rp. 125.000,000, sedangkan total pengeluarannya
sebesar Rp. 118.500,00

Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.38 sampai

4.40 dari S8 mampu menjalankan proses penyelesaian dengan hampir

tepat, namun S8 juga belum mampu membuat kesimpulan yang tepat. Dari

semua proses jawaban dan wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dapat dikatakan S8 belum mampu menyelesaikan soal pada level

kognitif mengevaluasi.
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Gambar 4. 41 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S8
Berdasarkan gambar 4.41 Pekerjaan S8 dalam menyelesaikan soal
nomor 3 ini, subjek dapat memahami maksud dari soal yang dimaksud.
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S8 sebagai

berikut:

P : Bagaimana kamu menerjemahkan soal nomor 2 ini?

S8 : Jadi intinya disuruh bikin soal terus dijawab juga sama kita bu
P : Bagaimana soal yang telah kamu buat?

S8 : Jadi ceritanya ada 3 orang mau membeli alat tulis dengan

jumlah yang berbeda nah tentunya itukan akan menghasilkan
jumlah yang harus dibayar berbeda pula. Lalu ditanyakan ingin
membeli barang-barnag tersebut dengan jumlah yang berbeda

berapa pengeluaran orang itu.
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Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S8 dan hasil
wawancara dengan S8, dapat dikatakan bahwa S8 mampu memahami soal
dengan baik. S8 mampu membuat penyelesaian sesuai dengan perintah yang
ada. S8 membuat sebuah soal cerita mengenai materi sistem persamaan linear
tiga variabel. Selanjutnya S8 juga mampu membuat penyelesaian dari soal
yang telah ia buat, ini diperkuat dari hasil jawaban dibawah ini dan juga hasil

wawancara dengan S8.
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Gambar 4. 42 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S8
Berdasarkan gambar 4.42 dapat diketahui bahwa S8 mampu
menyelesaikan soal yang telah dia buat sendiri. Dapat dilihat juga alur
pengerjaannya yang teratur, mulai dari ditulis apa yang diketahui,
ditanyakan dan lalu ke penyelesaian. Pernyataan diatas diperkuat dengan
hasil wawancara dengan S8 sebagai berikut:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal yang telah kamu buat?
S8 : Jadi awalnya saya buat pemisalan terlebih dahulu. Buku saya
misalkan x, pensil y dan bolpoint z.
P : Lalubagaimana lagi?
S8 : Selanjutnya saya selesaikan dengan metode campuran bu,

pertama saya eliminasi dulu satu variabel dari 2 persamaan,
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lalu kalau sudah ditemukan nilai dari salah satu variabel baru
saya subtitusikan ke persamaan selanjutnya untuk memperoleh
2 variabel yang lain.
Setelah membaca lembar jawaban dari S8 dan hasil wawancara dengan
S8, dapat dikatakan bahwa S3 mampu mengerjakan soal nomor 3 ini dengan
baik. Karena S8 mampu membuat soal cerita dari permasalahan SPLTV lalu
juga mampu menjawab dengan benar soal yang sudah dia buat, sehingga dapat
dikatakan S8 mampu mengerjakan soal dengan level kognitif mencipta.
(6) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Wawancara
pada S19
Setelah pelaksanaan penelitian, mulai dari pengisian angket dominasi otak
sebanyak 3 kali dapat diketahui bahwa S19 merupakan peserta didik dengan
dominasi otak kanan. Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi S19 sebagai
peserta didik yang berdominasi otak kanan dalam menyelesaikan tipe soal
HOTS pada materi SPLTV dapat dilihat dari hasil jawaban tes tulis peserta
didik dan hasil wawancaranya. Berikut disajikan data hasil tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan hasil wawancara pada S19.
a. Soal Nomor 1 dengan Indikator Menganalisis
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kalimat dalam pernyataan dalam N @1
2% ]

ax X

soal menjadi sebuah kalimat -
i aardapzt) Vi q (X emin)

matematika. Peserya didik mampu

X= 249-14 (1)
menuliskan persamaan-persamaan | 2%~ 0
< '15'3"" (%)
dengan benar, namun tidak Y:za32 .. 18)
dituliskan pemisalannya dengan bes G
.. G brp kumeyl
terorganisir. g 0 dotal uangl Ryen)

Peserta didik mampu membedakan informasi mana yang relevan yang akan

digunakan dalam proses penyelesaian masalah. Peserta didik mengilustrasikan

kalimat dalam soal menjadi sebuah gambah dan dituliskan secara terorganisir.

Gambar 4. 43 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S19
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Berdasarkan gambar 4.43 dalam menyelesaikan soal ini, subjek
membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca soal
bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S19 sebagai
berikut:

P : Bagaimana kamu membaca soal yang ibu berikan?

S19 : Kalau saya mah biasanya baca dulu semuanya bu, baru nanti
dibaca ulang sedikit-sedikit kalau sudah masuk ke jawaban.

P : Informasi apa saja yang bisa kamu tangkap dari soal nomor 1
ini?

S19 : jadi ada 2 kandang kucing yang ukurannya berbeda. Nah yang
diketahui panjang, lebar dan tingginya itu hanya kandang
kedua. Diketahui juga kalo kandang kucing pertama itu dua
kali ukuran kandang kucing kedua.

P : Apayang ditanyakan pada soal ini?
S19 : Yang ditanyakan itu kekurangan besi untuk membuat kandang
kucing sama pengeluarannya berapa

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S19 dan hasil
wawancara dengan S19, dapat dikatakan bahwa S19 benar benar mampu
memahami soal dengan baik. S19 dapat menjelaskan informasi apa saja yang
didapatkan dari soal, serta menuliskannya pada lembar jawaban dengan benar.
S19 juga dapat mengidentifikasi masalah yang ditanyakan pada soal, lalu mulai
merancang sebuah penyelesaian dengan langkah awal memisalkan variabel-
variabel yang ada pada soal tersebut. Sehingga dapat dikatakan S19 sudah
mampu menganalisis informasi yang masuk dan menstrukturkan informasi
tersebut kedalam bagian-bagian yang lebih kecil, serta mampu mengenali pola
hubungan dari informasi yang diterima. S19 mampu memeriksa dan mengurai

informasi dengan tepat.
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Peserta didik mampu menentukan
metode apa yang akan digunakan
dalam proses

Peserta didik dapat

penyelesaian
masalah.
menemukan nilai dari masing-
masing variabel yang ada dalam
soal dengan benar.

Gambar 4. 44 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S19
S19 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Menentukan metode penyelesaian yang digunakan dengan metode

subtitusi, lalu mengerjakan tahap demi tahap proses penyelesaian dengan

tepat sehingga mendapatkan hasil berapa panjang, lebar dan tinggi dari

kandang kedua. Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara

dengan S19 sebagai berikut:

P : Metode apa yang kamu gunakan?
S19 : saya pakai metode campuran bu
P : Lalu setelah dikerjakan berapa panjang, lebar dan tinggi dari

kandang kedua?

S19 : Panjangnya 120 cm, lebarnya 72 cm dan tingginya 40 cm

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

S19 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah. S19

menggunakan metode penyelesaian dengan metode eliminasi dikarenakan

menurut S19 metode itu yang paling sering digunakan pada permasalahan

ini. S19 mampu memformulasikan masalah secara benar.
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Jel=A4 (XAyse )40) Peserta didik mampu menghubungkan
- At

: 4[\((\:;1) antara materi SPLTV dengan geometri,

- 920 sehingga  peserta  didik  mampu

\ 4

3 k] = 4(ax429v31)
~ 4 (2.00 2.7 4 2.40)

=4 (464
« \gg\s(o ) tahap menghasilkan nilai akhir.

menyelesaikan permasalahan. Namun

perhitungan yang dilakukan belum pada

Gambar 4. 45 Jawaban Soal Nomor 1 Oleh S19

S19 memahami dengan benar materi-materi yang berhubungan
dalam proses penyelesaian masalah ini. S19 mengetahui rumus dari luas
kerangka balok, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada.

S19 juga mampu menganalisis dengan benar jawaban dari pertanyaan

nomor 1 ini. Sehingga didapat hasil yang benar. Pernyataan diatas

diperkuat dengan hasil wawancara dengan S19 sebagai berikut:
P : Selanjutnya apa yang kamu lakukan?

S19 : Saya cari luas kerangka dari kandang kedua lalu baru mencari
luas kerangkan kandang pertama dengan cara mengalikan dua
hasil dari kandang kucing kedua.

P : Setelah dihitung jadi berapa meter kekurangan besi Pak Budi?

S19 : Saya lupa bu tidak mencari nilai itu, karena terburu-buru
sehingga lupa apa yang ditanyakan dalam soal

Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.45 dari

S19 mampu menjalankan proses penyelesaia, namun S19 belum mampu

membuat kesimpulan yang tepat dari pertanyaan yang diberikan karena

terburu-buru dalam proses pengerjaan. Dari semua proses jawaban dan
wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa S19 belum mampu

menyelesaikan soal pada level kognitif menganalisis.
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b. Soal Nomor 2 dengan Indikator Mengevaluasi

O)J ajen 3x 444 32 - (03-500-(3x309) Peserta didik mampu menuliskan persamaan
294500 dengan benar dan terorganisir. Peserta didik
SWada = = [0 -Ceo-(5x 3000 > .
Saga 2912 Z;Tmo (rz.e) » mengerti maksud dalam tabel yang ada
o Lows =2 43345 222000 ~(7x3.00%) dalam soal.
= |4 9.0c0

‘3'&‘?'“15'(. X L0 :

Peserta didik mampu menghitung nilai lain

) . 4 y = . .
Ibcwin-a0Z K506 yang akan digunakan dalam penyelesaian
Ylang Fe2a: Onglerr 441 - bensin > o _
= (253, oul Soc00 25,00 masalah. Peserta didik mampu menghitung
® 15000450500 24000 dengan baik dan benar.

Gambar 4. 46 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S19
Berdasarkan gambar 4.46 Pekerjaan S19 dalam menyelesaikan soal
ini, subjek membaca soal dengan hati-hati dan teliti. Subjek juga membaca
soal bagian per bagian, sehingga dapat memahami soal secara maksimal.

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S19 sebagai

berikut:

P : Informasi apa saja yang kamu dapat dari soal nomor 2 ini?

S19 : Jadi ada mahasiswa namanya Reza yang buka jasa pesan antar
makanan dengan ongkos kirim sebesar Rp. 3.000,00 lalu ada
informasi juga kalau Reza ini diberi uang tip, sama dijalan dia
membeli bensin.

P : Apayang ditanyakan pada soal nomor 1 ini?
S19 : Kita harus membuktikan uang Reza itu cukup atau tidak untuk
membeli makanan yang dia mau

Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S19 dan hasil
wawancara dengan S19, dapat dikatakan bahwa S19 benar benar mampu
memahami soal dengan baik. S19 dapat menjelaskan informasi apa saja yang
didapatkan dari soal, serta menuliskannya pada lembar jawaban dengan benar
meskipun ketika di wawancara subjek tidak menyebutkan informasi yang
didapat secara lengkap namun dalam tulisan jawaban soal S19 mampu
menuliskannya secara lengkap dan tepat. S19 juga dapat memahami mana saja
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yang termasuk kedalam variabel serta memisalkannya untuk memudahkan

proses pengerjaan.

Peserta didik mampu menentukan
metode apa yang akan digunakan
dalam proses penyelesaian masalah.
Peserta didik melakukan metode
campuran, sehingga dapat ditemukan
nilai dari masing-masing variabel

yang ada dalam permasalahan.
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Gambar 4. 47 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S19

S19 mampu memformulasikan penyelesaian masalah dengan tepat.

Setelah mendapatkan 3 persamaan dari soal, S19 mulai melakukan
penyelesaian dengan metode eliminasi untuk mencari nilai atau harga dari
masing-masing variabel. S19 juga mampu mengurai informasi yang ada
dalam soal menjadi penyelesaian, S19 mampu mencari nilai-nilai lain yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Pernyataan diatas

diperkuat dengan hasil wawancara dengan S19 sebagai berikut:

P : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?
S19 : saya pakai metode campuran bu
P . Berapa harga ayam, burger dan coca-cola?

S19 : Harga ayam Rp. 13.500,00, lalu harga burger Rp. 24.000,00
dan harga coca-cola Rp. 10.000,00

Dari lembar jawaban dan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

S19 sudah mampu melakukan proses penyelesaian masalah dengan baik

dan benar. S19 menggunakan metode penyelesaian dengan metode

campuran, S19 mengerjakan permasalahan dengan baik sehingga dapat
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ditemukan harga dari masing-masing variabel yang ada, juga dapat
mencerna dengan baik informasi dalam soal. S19 mampu mengubah
kalimat dalam soal menjadi kalimat matematika dan menjalani proses
penyelesaian dengan baik. S19 mencari nilai tip dan juga uang bensin
Reza sebagai informasi tambahan yang diperlukan untuk menjawab soal.
Selanjutnya S19 mencari berapa total makanan yang mau dibeli oleh Reza
dan juga total pendapatan Reza untuk menjawab dan memberi kesimpulan
dari pertanyaan yang diberikan dalam soal, adapun langkah selanjutnya

tertera dalam gambar 4.48 di bawabh ini.
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Peserta didik mampu melakukan perhitungan akhir sehingga
mendapatkan kesimpulan akhir. Peserta didik mampu mengkritik

pernyataan yang ada dalam soal dengan alasan yang benar.

Gambar 4. 48 Jawaban Soal Nomor 2 Oleh S19
S19 mencari total pendapatan dan total pengeluaran yang akan
dikeluarkan oleh Reza. S19 menyelesaikan permasalahan dengan runtut,
mulai dari menangkap informasi yang ada, kemudian mengurai informasi
yang ada menjadi sebuah kalimat matematika yang diperlukan untuk
penyelesaian. S19 mampu memberikan kesimpulan yang benar dengan
menolak pernyataan dalam soal dengan bukti-bukti yang tepat. Pernyataan
di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S19 sebagai berikut:
P . Setelah mendapatkan harga ayam, burger dan coca-cola apa
yang kamu lakukan?
S19 : Saya cari total belanjaan Reza bu, lalu menyimpulkan
jawabannya. Jadi tidak terbukti kalau uang Reza itu cukup

membeli makanan-makanan yang dia inginkan
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Dari wawancara diatas dan melihat jawaban di gambar 4.46 sampai
4.48 dari S19 mampu menjalankan proses penyelesaian dengan tepat, S19
juga mampu membuat kesimpulan yang tepat dengan menolak pernyataan
dalam soal. Dari semua proses jawaban dan wawancara yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa S19 mampu menyelesaikan soal pada level
kognitif mengevaluasi.

c. Soal Nomor 3 dengan Indikator Mencipta
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Peserta didik mampu mengartikan perintah dalam soal dengan baik. Peserta

didik mampu merumuskan jawaban dengan baik dan dituliskan dengan
teroraanisir dan baik.

Gambar 4. 49 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S19

Berdasarkan gambar 4.49 Pekerjaan S19 dalam menyelesaikan soal
nomor 3 ini, subjek dapat memahami maksud dari soal yang dimaksud.
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan S19 sebagai
berikut:

P : Apa perintah soal nomor 3 ini?
S19 : Jadidisuruh buat pertanyaan terus dijawab juga bu sama aku
P : Boleh jelaskan bagaimana soal yang telah kamu buat?

S19 : Jadi ceritanya ada 3 orang yang berencana membeli buah
dengan 3 jenis berbeda dan jumlah yang berbeda. Masing-
masing pelanggan memiliki total belanjaan yang berbeda, lalu
akan ada 1 orang yang berencana membeli buah disana dengan
uang Rp.10.000,00 dia bisa beli apa saja

P : Berarti ini soal memiliki banyak kemungkinan jawaban ya?
S19 : lyabu
Setelah membaca sebagian lembar jawaban dari S19 dan hasil
wawancara dengan S19, dapat dikatakan bahwa S19 mampu memahami soal

dengan baik. S19 mampu membuat penyelesaian sesuai dengan perintah yang
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ada. S19 membuat sebuah soal cerita mengenai materi sistem persamaan linear

tiga variabel. Selanjutnya S19 juga mampu membuat penyelesaian dari soal

yang telah ia buat, ini diperkuat dari hasil jawaban dibawah ini dan juga hasil

wawancara dengan S19.
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Gambar 4. 50 Jawaban Soal Nomor 3 Oleh S19
Berdasarkan gambar 4.50 dapat diketahui bahwa S19 mampu

menyelesaikan soal yang telah dia buat sendiri. Dapat dilihat juga alur

pengerjaannya yang teratur, mulai dari ditulis apa yang diketahui,

ditanyakan dan lalu ke penyelesaian. Pernyataan diatas diperkuat dengan

hasil wawancara dengan S19 sebagai berikut:

P : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?
S19 Saya pakai metode campuran lagi bu

P : Lalusalah satu jawaban yang kamu berikan itu bagaimana?
S19 Jadi jawabannya itu dengan uang Rp. 10.000,00 seseorang itu

bisa membeli 15 jambu, 20 mangga dan 10 pisang.



115

Setelah membaca lembar jawaban dari S19 dan hasil wawancara
dengan S19, dapat dikatakan bahwa S19 mampu mengerjakan soal nomor 3 ini
dengan baik. Karena S19 mampu membuat soal cerita dari permasalahan
SPLTV lalu juga mampu menjawab dengan benar soal yang sudah dia buat,
sehingga dapat dikatakan S19 mampu mengerjakan soal dengan level kognitif
mencipta.

Setelah menganalisis jawaban-jawaban dari keenam subyek penelitian
didapatkan hasil bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
ditinjau dari dominasi otaknya. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4. 2 Tabel Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Ditinjau dari Dominasi Otak Peserta didik

Dominasi -
Kemampuan Berpikir - Dominasi Otak Kanan
Otak Kiri
Tingkat Tinggi
S21 S11 S17 S3 S8 S19

Menganalisis N N N N x x
Membedakan v v v v v N
Mengorganisasikan v N N N N N
Menghubungkan N N N N x x
Mengevaluasi N X N x % N
Memeriksa N x N x x N
Mencipta \ N % % N N
Membuat \ N X X N N

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
S21 yang berdominasi otak kiri mampu menyelesaikan soal pada level kognitif
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta, sedangkan S11 yang sama
berdominasi otak kiri mampu menyelesaikan soal pada level kognitif
menganalisis dan mencipta saja. Lalu S17 yang berdominasi otak kanan
mampu menyelesaikan soal pada level kognitif menganalisis dan megevaluasi,
sedangkan S3 yang sama-sama berdominasi otak kanan hanya mampu
menyelesaikan soal pada level menganalisis. Kemudian ada S8 yang
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berdominasi otak kanan mampu menyelesaikan soal pada level kognitif

mencipta saja dan S19 yang berdominasi otak kanan mampu menyelsaikan soal

pada level mengevaluasi dan mencipta.
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, dilakukan pembahasan
mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi SPLTV ditinjau dari
dominasi otak peserta didik. Dominasi otak yang dimaksud adalah dominasi otak
kiri dan dominasi otak kanan. Pembahasannya akan dijabarkan dibawabh ini.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut Anderson dan Krathwohl

dalam menyelesaikan soal SPLTV ditinjau dari dominasi otak bagian pertama
adalah peserta didik yang berdominasi otak Kiri. Peserta didik yang berdominasi
otak Kiri ada 2 orang dan peserta didik pertama yang berdominasi otak kiri adalah
subjek 21 atau yang disingkat menjadi S21. Kemampuan S21 ini mampu
menyelesaikan soal pada ketiga level kognitif mulai dari menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta. Dalam membaca soal-soal yang telah diberikan S21
biasanya membaca bagian per bagian dari soal, hal ini sesuai dengan pendapat
dari Sukmaangara et al., (2021) yang menyebutkan bahwa belahan otak Kiri
melakukan proses sistem membaca fonetik yang artinya peserta didik membaca
perbagian-bagian dalam membaca soal. Setelah membaca soal dari bagian per
bagian baru S21 melakukan proses penyelesaian, ini sesuai dengan karakteristik
dari otak kiri yang biasanya lebih baik mengerjakan dari bagian-bagian kemudian
menghitung keseluruhan. Dalam mengerjakan soal yang telah diberikan S21
mengerjakan dengan berurutan, mulai dari menuliskan apa yang diketahui lalu apa
yang ditanyakan dan baru mulai kepada proses penyelesaian. S21 juga menulis
seluruh informasi yang diberikan pada soal secara terperinci, sehingga dapat
dikatakan hal ini sesuai dengan ciri atau karakteristik belahan otak kiri yang
berurutan dan teratur, yang artinya ialah pemikiran terperinci dan sistematis ketika
menghadapi permasalahan. Dalam menjelaskan hal-hal yang ditanyakan S21
cenderung dapat menjelaskan jawabannya dengan jelas dan rinci, S21 tegas dalam

menjawab dan dapat mengungkapkan jawaban dengan bahasa yang baik. Hal ini
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sesuai dengan karakteristik dari belahan otak kiri menurut Roger Sperry yang
menyebutkan bahwa belahan otak kiri merupakan pusat bahasa.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi S21 pada level menganalisis dapat
memenuhi semua indikator, mulai dari kemampuan dalam membedakan dan
memilih informasi yang relevan terhadap permasalahan yang ingin dipecahkan
dengan informasi yang tidak relevan. S21 juga mampu untuk mengidentifikasi
suatu informasi dalam suatu permasalahan menjadi struktur yang teroganisir, serta
mampu untuk menentukan pola hubungan antar struktur informasi. Dalam
mengerjakan soal nomor 1 dengan level kognitif menganalisis dapat dikatakan
bahwa S21 memenuhi dan mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi S21 dalam mengerjakan soal pada level
kognitif mengevaluasi memenuhi semua indikator mulai dari kemampuan untuk
menguji kekurangan dan kesalahan dalam suatu proses ataupun hasil hingga
kemampuan dalam mendeteksi dan memutuskan apakah suatu hasil yang
diharapkan sudah mendekati jawaban yang benar atau belum. S21 dapat dikatakan
mampu melalui soal mengevaluasi dengan baik, S21 juga mampu menyelesaikan
soal pada level mencipta dengan baik. Hal ini dikarenakan S21 mampu melalui
semua indikator pada level mencipta, S21 memiliki kemampuan untuk
mendeskripsikan masalah dan mampu memberikan cara pandang terhadap suatu
persoalan. S21 juga memiliki kemampuan dalam membuat perencanaan terhadap
suatu metode yang akan digunakan dalam suatu permasalahan, serta memiliki
kemampuan untuk membuat suatu hasil dari permasalahan. Dapat disimpulkan
S21 mampu untuk melalui soal kemampuan berpikir tingkat tinggi pada level
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta dengan baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sukmaangara & Prabawati yang menunjukkan
bahwa struktur berpikir peserta didik yang memiliki dominasi otak Kiri cenderung
teratur dan melakukan analisis secara terurai (Sukmaangara & Prabawati, 2019).
Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yohanes yang menyebutkan
bahwa otak kiri merupakan otak yang logis, sehingga dalam menyelesaikan
masalah matematika peserta didik cenderung menggunakan logikanya
(Muzdalipah et al., 2021)
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Peserta didik selanjutnya yang berdominasi otak kiri yaitu subjek 11 yang
disingkat menjadi S11. Kemampuan S11 ini mampu menyelesaikan soal pada 2
level kognitif yaitu menganalisis dan mencipta. Dalam membaca soal-soal yang
telah diberikan S11 biasanya membaca bagian per bagian dari soal, hal ini sesuai
dengan pendapat dari Sukmaangara et al., (2021) yang menyebutkan bahwa
belahan otak kiri melakukan proses sistem membaca fonetik yang artinya peserta
didik membaca perbagian-bagian dalam membaca soal. Setelah membaca soal
dari bagian per bagian baru S11 melakukan proses penyelesaian, ini sesuai dengan
karakteristik dari otak Kiri yang biasanya lebih baik mengerjakan dari bagian-
bagian kemudian menghitung keseluruhan. Dalam mengerjakan soal pada level
menganalisis yang telah diberikan S11 mengerjakan dengan berurutan, mulai dari
menuliskan apa yang diketahui lalu apa yang ditanyakan dan baru mulai kepada
proses penyelesaian. S21 juga menulis seluruh informasi yang diberikan pada soal
secara terperinci, sehingga dapat dikatakan hal ini sesuai dengan ciri atau
karakteristik belahan otak Kiri yang berurutan dan teratur, yang artinya ialah
pemikiran terperinci dan sistematis ketika menghadapi permasalahan. Dalam
menjelaskan hal-hal yang ditanyakan S11 cenderung dapat menjelaskan
jawabannya dengan jelas dan rinci, S11 tegas dalam menjawab dan dapat
mengungkapkan jawaban dengan bahasa yang baik. Hal ini sesuai dengan
karakteristik dari belahan otak Kiri menurut Roger Sperry yang menyebutkan
bahwa belahan otak kiri merupakan pusat bahasa. Namun, dalam mengerjakan
soal pada level menganalisis S11 mengalami sedikit kekeliruan dalam mencari
total pendapatan Reza, yang seharusnya pendapatan dari ongkos kirim ialah hasil
kali seluruh KM yang telah dilalui dengan Rp.3.000,00 S11 justru hanya
mengalikannya dengan jumlah jarak salah satu pelanggan saja dengan
Rp.3000,00. Hal ini terjadi bisa saja dikarenakan S11 terlalu fokus pada proses
pencarian harga dari masing-masing variabel dan perhitungan dari jumlah uang tip
dan uang bensin, sehingga tidak terlalu fokus dalam mencari hasil dari ongkos
kirim yang didapat. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Sukmaangara et
al., (2021) bahwa karakteristik belahan otak kiri salah satunya ialah penilaian

analitik yang artinya ialah pandangan yang mengarahkan terhadap objek secara
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terpisah sebagai kumpulan perbagian dan berfokus pada satu atau dua aspek
dengan mengesampingkan yang lain.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dari S11 mampu memenuhi semua
indikator pada soal level mengevaluasi dan mencipta, namun pada level
mengevaluasi S11 melakukan kesalahan pada tahap-tahap akhir penyelesaian
masalah. Hal ini disebabkan karena S11 yang terlalu fokus hanya pada satu
penyelesaian masalah saja, yaitu mencari nilai dari variabel-variabel yang ada
dalam soal. S11 juga tidak menuliskan langkah pengecekan kembali dari jawaban
nilai variabel-variabel yang telah ditemukan, hal tersebut dikarenakan S11 tidak
memiliki waktu untuk menuliskan proses pengecekan kembali pada lembar
jawaban.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut Anderson dan Krathwohl
dalam menyelesaikan soal SPLTV ditinjau dari dominasi otak bagian kedua
adalah peserta didik yang berdominasi otak kanan. Peserta didik yang
berdominasi otak kanan ada 4 orang dan peserta didik pertama yang berdominasi
otak kanan adalah subjek 17 atau yang disingkat menjadi S17. Kemampuan S17
ini mampu menyelesaikan soal pada level kognitif menganalisis dan
mengevaluasi. Dalam membaca soal-soal yang telah diberikan S17 biasanya
membaca soal secara keseluruhan terlebih dahulu, hal ini sesuai dengan pendapat
dari Sukmaangara et al., (2021) yang menyebutkan bahwa belahan otak kanan
salah satu karakteristiknya ialah sistem membaca seluruh bahasa yang maksudnya
ialah membaca secara keseluruhan terlebih dahulu untuk memahami persoalan
yang telah diberikan. Setelah membaca soal secara keseluruhan barulah S17
melakukan proses penyelesaian. Ini menujukkan bahwa S17 melakukan sistem
membaca holistik, sesuai dengan yang disampaikan oleh Nurazizah et al., (2022)
menyatakan bahwa salah satu ciri fungsi belahan otak kanan adalah membaca
holistik yang ditunjukkan ketika peserta didik membaca secara keseluruhan dan
berulang-ulang. Setelah membaca soal secara keseluruhan S17 memvisualisasikan
informasi yang telah diberikan dalam soal agar S17 dapat lebih terbayang dan
memahami apa yang dimaksud dalam soal. Hal ini sesuai dengan karakteristik

dari peserta didik yang berdominasi otak kanan yakni menggunakan pendekatan



120

visual, induktif, acak dan divergen (Muzdalipah et al., 2021). Mempresentasikan
masalah secara visual dapat membuat peserta didik dengan dominasi otak kanan
memahami bagaimana unsur-unsur dalam masalah saling berhubungan satu sama
lain.

Dalam menuliskan jawabannya S17 cenderung tidak menuliskan jawaban
dengan terperinci, menghitung dengan singkat dan tidak dituliskan secara
mendetail. Hal ini ternyata sesuai dengan yang disampaikan oleh Sukmaangara et
al., (2021) bahwa peserta didik yang dominan menggunakan otak kanannya
cenderung bersifat acak, maksudnya ialah peserta didik menghitung dengan
singkat dan tidak ditulis secara detail sehingga cenderung acak dan mengabaikan
hal yang terlalu rinci. Dalam menjawab pertanyaan yang diberikan juga S17
cenderung menjawab dengan singkat dan tidak terperinci, hal ini sesuai dengan
teori roger yang menyatakan pusat bahasa letaknya diotak kiri bukan di otak
kanan. Dalam mengerjakan soal pada level mencipta S17 tidak membuat atau
menyelesaikan perintah sesuai dengan soal. Dalam soal diperintahkan untuk
membuat sebuat permasalahan SPLTV berikut dengan jawabannya, namun dalam
jawaban S17 dia hanya menuliskan sebuah tabel yang berisi data nama dan
barang-barang yang dibeli tanpa memberi tahu bagaimana cerita dibalik tabel
tersebut atau bahkan menyebutkan perintah dari permasalahan yang dia buat
sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sukmaangara et al., (2021) bahwa
peserta didik dengan dominasi otak kanan cenderung mengabaikan hal-hal yang
rinci.

Peserta didik kedua yang berdominasi otak kanan adalah subjek 3 atau yang
disingkat menjadi S3. Kemampuan S3 ini hanya mampu menyelesaikan soal pada
level kognitif menganalisis. Dalam membaca soal-soal yang telah diberikan S3
biasanya membaca soal secara keseluruhan terlebih dahulu, hal ini sesuai dengan
pendapat dari Sukmaangara et al., (2021) yang menyebutkan bahwa belahan otak
kanan salah satu karakteristiknya ialah sistem membaca seluruh bahasa yang
maksudnya ialah membaca secara keseluruhan terlebih dahulu untuk memahami
persoalan yang telah diberikan. Setelah membaca soal secara keseluruhan barulah

S3 melakukan proses penyelesaian. Ini menunjukkan bahwa S3 melakukan sistem



121

membaca holistik, sesuai dengan yang disampaikan oleh Nurazizah et al., (2022)
menyatakan bahwa salah satu ciri fungsi belahan otak kanan adalah membaca
holistik yang ditunjukkan ketika peserta didik membaca secara keseluruhan dan
berulang-ulang. Setelah membaca soal secara keseluruhan S3 memvisualisasikan
informasi yang telah diberikan dalam soal agar S3 dapat lebih terbayang dan
memahami apa yang dimaksud dalam soal. Hal ini sesuai dengan karakteristik
dari peserta didik yang berdominasi otak kanan yakni menggunakan pendekatan
visual, induktif, acak dan divergen (Muzdalipah et al., 2021).

Mempresentasikan masalah secara visual dapat membuat peserta didik
dengan dominasi otak kanan memahami bagaimana unsur-unsur dalam masalah
saling berhubungan satu sama lain. Dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
juga S3 cenderung menjawab dengan singkat dan tidak terperinci, hal ini sesuai
dengan teori Roger yang menyatakan pusat bahasa letaknya diotak kiri bukan di
otak kanan. Dalam mengerjakan soal pada level mengevaluasi S3 mengalami
kekeliruan dalam membuat persamaan, S3 mengabaikan ongkos Kkirim yang
termasuk ke dalam total yang harus dibayar oleh masing-masing pelanggan. Hal
ini membuat S3 salah dalam membuat persamaan, hal ini menjadi fatal karena
proses penyelesaian yang dilakukan akan menghasilkan nilai-nilai variabel yang
salah pula. Dalam mengerjakan soal pada level mencipta S3 tidak membuat atau
menyelesaikan perintah sesuai dengan soal. Dalam soal diperintahkan untuk
membuat sebuah permasalahan SPLTV berikut dengan jawabannya, namun dalam
jawaban S3 dia hanya menuliskan sebuah tabel yang berisi data nama dan barang-
barang yang dibeli tanpa memberi tahu bagaimana cerita dibalik tabel tersebut
atau bahkan menyebutkan perintah dari permasalahan yang dia buat sendiri. Hal
ini sesuai dengan pendapat dari Sukmaangara et al., (2021) bahwa peserta didik
dengan dominasi otak kanan cenderung mengabaikan hal-hal yang rinci.

Peserta didik ketiga yang berdominasi otak kanan adalah subjek 8 atau yang
disingkat menjadi S8. Kemampuan S8 ini belum mampu menyelesaikan soal pada
level kognitif menganalisis dan mengevaluasi, namun mampu menyelesaikan soal
pada level mencipta. Dalam membaca soal-soal yang telah diberikan S3 biasanya

membaca soal secara keseluruhan terlebih dahulu, hal ini sesuai dengan pendapat
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dari Sukmaangara et al., (2021) yang menyebutkan bahwa belahan otak kanan
salah satu karakteristiknya ialah sistem membaca seluruh bahasa yang maksudnya
ialah membaca secara keseluruhan terlebih dahulu untuk memahami persoalan
yang telah diberikan. Setelah membaca soal secara keseluruhan barulah S8
melakukan proses penyelesaian. Ini menunjukkan bahwa S8 melakukan sistem
membaca holistik, sesuai dengan yang disampaikan oleh Nurazizah et al., (2022)
menyatakan bahwa salah satu ciri fungsi belahan otak kanan adalah membaca
holistik yang ditunjukkan ketika peserta didik membaca secara keseluruhan dan
berulang-ulang. Setelah membaca soal secara keseluruhan S8 memvisualisasikan
informasi yang telah diberikan dalam soal agar S8 dapat lebih terbayang dan
memahami apa yang dimaksud dalam soal. Hal ini sesuai dengan karakteristik
dari peserta didik yang berdominasi otak kanan yakni menggunakan pendekatan
visual, induktif, acak dan divergen (Muzdalipah et al., 2021).

Mempresentasikan masalah secara visual dapat membuat peserta didik
dengan dominasi otak kanan memahami bagaimana unsur-unsur dalam masalah
saling berhubungan satu sama lain. Dalam menuliskan jawabannya S8 cenderung
tidak menuliskan jawaban dengan terperinci, menghitung dengan singkat dan
tidak dituliskan secara mendetail. Hal ini ternyata sesuai dengan yang
disampaikan oleh Sukmaangara et al., (2021) bahwa peserta didik yang dominan
menggunakan otak kanannya cenderung bersifat acak, maksudnya ialah peserta
didik menghitung dengan singkat dan tidak ditulis secara detail sehingga
cenderung acak dan mengabaikan hal yang terlalu rinci. Dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan juga S8 cenderung menjawab dengan singkat dan tidak
terperinci, hal ini sesuai dengan teori Roger yang menyatakan pusat bahasa
letaknya diotak kiri bukan di otak kanan. Dalam mengerjakan soal pada level
menganalisis S8 keliru dalam memasukkan rumus luas kerangka kandang kucing,
sehingga tentunya tidak menghasilkan kesimpulan yang tepat dengan alasan dan
bukti yang tepat pula. Dalam mengerjakan soal pada level mengevaluasi S8 juga
mengalami kekeliruan dalam menjumlahkan total pendapatan Reza, seharusnya
total pendapatan tersebut dikurangi dengan uang bensin yang telah dikeluarkan

sehingga pada soal ini S8 mencapai hasil kesimpulan yang keliru. Hal ini sesuai
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dengan karakteristik dari peserta didik dengan dominasi otak kanan yang
cenderung mengabaikan hal-hal yang terperinci.

Meskipun S8 belum mampu mengerjakan soal pada level menganalisis dan
mengevaluasi, namun S8 mampu menyelesaikan soal pada level mencipta. Hal ini
tentu berkaitan dengan jenis soal yang diberikan. Jika pada soal menganalisis dan
mencipta dituntut untuk mengerjakan penyelesaian masalah secara runtut, yang
mana ini tidak sesuai dengan karakteristik dari peserta didik yang memilliki
dominasi otak kanan. Pada soal level mencipta jenis pertanyaan yang diberikan
merupakan pertanyaan terbuka, dimana peserta didik diperintah untuk membuat
sebuah permasalahan dan menjawabnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Torrence
yang mengatakan bahwa peserta didik yang memiliki dominasi otak kanan
cenderung menyukai pertanyaan-pertanyaan terbuka, sehingga tidak heran jika S8
mampu menyelesaikan soal pada level mencipta (Yusuf, 2019).

Peserta didik terakhir yang berdominasi otak kanan adalah subjek 19 atau
yang disingkat menjadi S19. Kemampuan S19 ini mampu menyelesaikan soal
pada level kognitif mengevaluasi dan mencipta. Dalam membaca soal-soal yang
telah diberikan S19 biasanya membaca soal secara keseluruhan terlebih dahulu,
hal ini sesuai dengan pendapat dari Sukmaangara et al., (2021) yang menyebutkan
bahwa belahan otak kanan salah satu karakteristiknya ialah sistem membaca
seluruh bahasa yang maksudnya ialah membaca secara keseluruhan terlebih
dahulu untuk memahami persoalan yang telah diberikan. Setelah membaca soal
secara keseluruhan barulah S19 melakukan proses penyelesaian. Ini menujukkan
bahwa S19 melakukan sistem mebaca holistik, sesuai dengan yang disampaikan
oleh Nurazizah et al., (2022) menyatakan bahwa salah satu ciri fungsi belahan
otak kanan adalah membaca holistik yang ditunjukkan ketika peserta didik
membaca secara keseluruhan dan berulang-ulang. Setelah membaca soal secara
keseluruhan S19 memvisualisasikan informasi yang telah diberikan dalam soal
agar S19 dapat lebih terbayang dan memahami apa yang dimaksud dalam soal.
Hal ini sesuai dengan karakteristik dari peserta didik yang berdominasi otak kanan
yakni menggunakan pendekatan visual, induktif, acak dan divergen (Muzdalipah

et al., 2021). Mempresentasikan masalah secara visual dapat membuat peserta
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didik dengan dominasi otak kanan memahami bagaimana unsur-unsur dalam
masalah saling berhubungan satu sama lain.

S19 mampu menyelesaikan soal pada level mengevaluasi dan mencipta,
namun gagal dalam menyelesaikan dalam proses pengerjaan soal pada level
menganalisis. Hal tersebut disebabkan karena S19 tidak melakukan proses
penyelesaian masalah dengan selesai dikarenakan terburu-buru. Hal ini sesuai
dengan pendapat Torrence yang menyatakan bahwa peserta didik dengan
dominasi otak kanan cenderung melakukan proses penyelesaian masalah secara
intuitif (Yusuf, 2019).

Dapat disimpulkan kemampuan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik
yang memiliki dominasi otak kanan dan Kiri pada hasil penelitian kali ini ialah
berbeda. Dari 2 peserta didik yang memiliki dominasi otak Kiri, keduanya mampu
menyelesaikan soal pada level menganalisis dan mencipta dengan baik. Semua
indikator pada level menganalisis dan mencipta terpenuhi, hal ini dikarenakan
peserta didik yang memiliki dominasi otak Kiri melakukan proses sistem membaca
fonetik yang artinya peserta didik membaca perbagian-bagian dalam membaca
soal (Sukmaangara et al., 2021). Peserta didik yang memiliki dominasi otak Kiri
melakukan proses penyelesaian dari bagian-bagian kemudian menghitung
keseluruhan, mengerjakan dengan berurutan, mulai dari menuliskan apa yang
diketahui lalu apa yang ditanyakan dan baru mulai kepada proses penyelesaian.
Peserta didik yang memiliki dominasi otak kiri juga mengerjakan soal dengan
berurutan dan teratur, yang artinya ialah pemikiran terperinci dan sistematis ketika
menghadapi permasalahan. Namun, salah satu dari 2 peserta didik gagal pada soal
level mengevaluasi dikarenakan proses mengkritik yang dilakukan tidak disertai
dengan alasan yang tepat. Hal tersebut terjadi karena peserta didik kurang teliti,
hal ini bisa saja terjadi jika peserta didik terlalu lama menyelesaikan satu soal atau
terlalu lama memikirkan langkah-langkah tertentu dalam proses pengerjaan.

Dari 4 peserta didik yang memiliki dominasi otak kanan hasilnya sangat
beragam. 2 diantaranya tidak berhasil menyelesaikan soal pada level menganalisis
di indikator menghubungkan atau mengatribusi. Hal ini sesuai dengan

karakteristik dari peserta didik yang memiliki dominasi otak kanan yang
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cenderung tidak terlalu detail dalam mengerjakan sesuatu. Kemudian dari 2
peserta didik belum berhasil menyelesaikan soal pada level mengevaluasi, salah
satunya salah dalam proses pengubahan kalimat dalam soal menjadi persamaan
matematika sehingga seluruh hasil keliru dan satu lagi keliru dalam perhitungan
total pendapatan sehingga proses mengkritik pernyataan dalam soal memiliki
kesimpulan yang keliru pula. Hal ini sesuai dengan karakteristik dari peserta didik
yang memiliki dominasi otak kanan, yaitu disampaikan oleh Sukmaangara et al.,
(2021) bahwa peserta didik yang dominan menggunakan otak kanannya
cenderung bersifat acak, maksudnya ialah peserta didik menghitung dengan
singkat dan tidak ditulis secara detail sehingga cenderung acak dan mengabaikan
hal yang terlalu rinci. Dari 4 peserta didik 2 diantaranya gagal mengerjakan soal
pada level mencipta, terutama pada indikator merumuskan. Soal yang diberikan
lalah peserta didik diperintahkan untuk membuat sebuah permasalahan pada
materi SPLTV lalu menyelesaikannya. 2 peserta didik tidak menuliskan soal atau
permasalahan dengan rinci, hanya menuliskan informasi berupa tabel saja. Dalam
mengerjakan soal pada level mencipta kedua peserta didik tersebut tidak membuat
atau menyelesaikan perintah sesuai dengan soal. Dalam soal diperintahkan untuk
membuat sebuah permasalahan SPLTV berikut dengan jawabannya, namun dalam
jawaban dia hanya menuliskan sebuah tabel yang berisi data nama dan barang-
barang yang dibeli tanpa memberi tahu bagaimana cerita dibalik tabel tersebut
atau bahkan menyebutkan perintah dari permasalahan yang dia buat sendiri. Hal
ini sesuai dengan pendapat dari Sukmaangara et al., (2021) bahwa peserta didik
dengan dominasi otak kanan cenderung mengabaikan hal-hal yang rinci.

Setelah semua pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik
yang memiliki dominasi otak kiri mampu mengerjakan soal kemampuan berpikir
tingkat tinggi lebih baik. Hal ini dikarenakan peserta didik yang memiliki
dominasi otak kiri mengerjakan soal dengan lebih teliti, berhati-hati dan
terorganisir. Peserta didik yang memiliki dominasi otak Kiri juga lebih cenderung
melakukan proses pengerjaan secara logis, sehingga kesimpulan akhir dari proses

penyelesaian yang dilakukan juga memiliki alasan yang logis.
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Peserta didik yang memiliki dominasi otak kanan cenderung mengerjakan
soal dengan tidak memperhatikan waktu, sehingga ada langkah-langkah
pengerjaan soal yang terlewat atau tidak tertuliskan pada lembar jawaban. Peserta
didik yang memiliki dominasi otak kanan juga mengerjakan proses penyelesaian
masalah cenderung secara intuitif, sehingga banyak peserta didik yang
melewatkan proses pengecekan kembali pada proses pengerjaan soal level
mengevaluasi. Namun, dalam proses pengerjaan soal level mencipta, peserta didik
dengan dominasi otak kanan cenderung lebih kreatif, hal ini dikarenakan mereka

lebih menyukai jenis pertanyaan terbuka yang menggali kreatifitas mereka.



